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 KATA PENGANTAR 
ِحْيمِ  ْحَمِن الرَّ ِ الرَّ  ِبْسِم ّللاه
َِ إ ِدْي ِْ ًَْستَ َّ  ٍْ ًَْستَْغفُِر َّ ًَْستَِعْيٌَُُ  َّ ِ ًَْحَوُدٍُ  ًْفُِسٌَب ىَّ اْلَحْوَد ّلِِلَّ ِر أَ ّْ ًَعُُْذ بِبّلِلِ ِهْي ُشُر َّ
َُِد أَْى الَ  َٕ لََُ. أَْش َهْي يُْضلِْل فاَلَ َُبِد َّ ٍِ هللاُ فاَلَ ُهِضلَّ لََُ  ِد ِْ ِهْي َسيِّئَبِت أَْعَوبلٌَِب، َهْي يَ َّ
ُنَّ َصلِّ  لَُُ. اَللَِّ ْ َرُس َّ ًدا َعْبُدٍُ  َُِد أَىَّ ُهَحوَّ أَْش َّ َ إِالَّ هللا  ٍد  إِلَ بَبِرْك َعلَٔ ُهَحوَّ َّ َسلِّْن  َّ
ِم اْلقِيَبَهِة. ْ تََدٓ بَُِِداٍُ إِلَٔ يَ ُْ َهِي ا َّ  َِ َصْحبِ َّ  َِ َعلَٔ آلِ َّ 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s Sad   es (dengan titik di bawahص
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 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 ي  
 
Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda     . 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i ᷄ى
و ᷄ Fathah dan wau Au a dan u 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Hurufdan Tanda Nama 
.…᷄ى ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya ᷄’ 
Ā a dan garis di 
atas 




و ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 
3. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ۑ)
5. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulismenurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an  dari al-Qur‟ān , 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui metode komunikasipembinaan 
terhadap santri takhassus Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar dan 
untuk mengetahui faktor-faktor apayang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pembinaansantri takhassus Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
ilmu komunikasi. Sumber datanya adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah opservasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan adalah koleksi data, reduksi 
data, verfikasi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa proses penghafalan santri 
takhassusPondok Pesantren darul Aman Gombara Makassar dalam penghafalan al-
Quranterdiri beberapa tahap yaitu, Sqbaq, sabqi dan manzil. Dalam pembinaan santri 
takhassusterdapat metode komunikasi yang digunakan pembinasesuai kondisi yaitu, 
metode komunikasi persuasif, metode komunikasi koersif dan informatif. 
Implikasi penelitian,pertama kepada MursifPenelitian ini diharapkan agar 
Mursyif dapat meningkatkan terus kualitas program takhassus atau paling tidak dapat 
mempertahankanapa yang sudah ada, sehingga dapat terus mencetak penghafal-
penghafal yang mampu mempertanggung jawabkan hafalannya. Peneliti berharap 
agar Mursyif mampu mengontrol jalannya program  takhassus agar proses penyetoran 
hafalan dapat santri lakukan dengan konsisten. Kedua Peneliti menghimbau kepada 
santri takhassus agar senantiasa memperbaharui niat awal dalam menghafal al-Quran, 
menerapkan metode hafalan program takhassus dengan baik, sehingga mampu 








A. Latar Belakang 
Mempercayai kebenaran al-Quran merupakan bagian dari keimanan setiap 
muslim. Karenanya setiap muslim diharapkan memiliki proyeknya sendiri bersama 
al-Quran agar sikap dan perilakunya sesuai dengan tuntunan al-Quran. Demikian pula 
dengan anggota keluarga, ayah, ibu dan anak-anak. Ini dimaksud agar setiap pribadi 
bisa memancarkan nilai-nilai Qurani yang hidup. Orang mukmin yang sebenarnya 
meyakini betul bahwa al-Quran adalah firman Allah dan tidak ada keraguan di 
dalamnya. Sehingga ketika membacanya hati merasa takut, matanya menangis 
mengharap keridaan-Nya serta takut dalam siksa dan kemurkaan-Nya 
Al-Quran adalah kalamullah yang merupakan mukjizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw., dan membacanya merupakan suatu ibadah. Al-Quran 
menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam, juga 
berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan 
di dunia maupun di akhirat. 
Bangsa Arab pada masa Nabi Muhammad saw. sebagian besar buta huruf. 
Mereka belum banyak mengenal kertas sebagai alat tulis seperti sekarang. Oleh 
karena itu setiap nabi menerima wahyu selalu dihafalnya, kemudian beliau 
menyampaikan kepada para sahabat dan diperintahkannya untuk menghafalkannya.1 
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 Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-Petunjuknya, 
(Jakarta:PT Maha Grafindo, 1985),  hal. 5-6. 
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Keterbatasan pada masa itu bukan hanya mendorong para sahabat unuk 
menghafal al-Quran, tetapi juga menulisnya pada pelepah kurma, kulit binatang, batu 
dan apa saja yang bisa dipakai untuk menulisnya. 
Kesempurnaan al-Quran merupakan bukti bahwa kalam Allah itu adalah 
mukjizat bagi umat Islam. Al-Quran adalah mukjizat terbesar bagi umat Islam. 
Mukjizat didefinisikan oleh pakar agama Islam antara lain sebagai suatu hal atau 
peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seseorang yang mengaku nabi, sebagai bukti 
kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu untuk melakukan atau 
mendatangkan hal serupa namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu. 
Kata mukjizat berasal dari bahasa Arab “a‟jjaza” yang berarti melemahkan 
atau menjadikan tidak mampu.2 Menjadikan tidak mampu adalah memperlihatkan 
mukjizat yang ia miliki kepada penantang sehingga yang tidak percaya menjadi 
percaya. Pelakunya yang melemahkan dinamakan mu‟jiz. 
Al-Quran menyatukan sikap dan pandangan manusia kepada satu tujuan yaitu 
tauhid. Manusia patutnya menjadikan al-Quran sebagai pedoman hidupnya di dunia 
untuk hasil akhirat yang tidak menghinakan. 
Al-Quran diturukan oleh Allah swt. kepada umat manusia sebagai respon 
solutif terhadap permasalahan umat di dunia. Kandungan al-Quran banyak berisi 
jawaban-jawaban mengenai permasalahan manusia.3 Sehingga untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan, al-Quran adalah rujukan utama dalam menyelesaikan 
                                                             
2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus (Jakarta: Wa Dzurriyyah, 2010), 
h. 255. 
3
 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Quran (Cet. I: 
Rungkata Imprint Kawan pustaka 2012), h. 16. 
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permasalahan tersebut, baik itu masalah pemerintahan, politik, ekonomi, 
ketidakadilan, penyimpangan sosial, budaya dan lainya. 
Al-Quran antara lain berfungsi sebagai dalil atau petunjuk atas kerasulan Nabi 
Muhammad saw. serta menjadi pedoman dan sumber petunjuk dalam kehidupan.4 
Sebagai pedoman dan tuntunan hidup, al-Quran diturunkan oleh Allah bukan sekedar 
untuk dibaca secara tekstual melainkan dipahami dan diamalkan. Membaca teks al-
Quran memang merupakan ibadah, namun langkah awal untuk menjadikannya 
sebagai pedoman hidup adalah memahami dan mengamalkannya. 
Imam salat diutamakan yang banyak menghafal al-Quran , bahkan yang mati 
dalam perang pun, yang dimasukkan dua atau tiga orang kedalam kuburan, yang 
paling utama didahulukan adalah yang paling banyak menghafal al-Quran.5 
Rasulullah saw. sangat menganjurkan menghafal al-Quran karena di samping 
menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatNya adalah pekerjaan yang terpuji dan 
amal yang mulia. 
Hidup di bawah naungan al-Quran adalah nikmat yang tidak dapat diketahui 
kecuali oleh orang yang merasakannya. Hanya bacaan al-Quran yang dipelajari bukan 
hanya susunan redaksi dan pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang 
tersurat, tersirat bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya. Semua 
dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi demi generasi. 
Keistimewaan terbesar al-Quran adalah menjadi satu satunya kitab suci yang 
dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Penghafal al-Quran menghafalkannya 
                                                             
4
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung : PT Remaja Rosda Karya 2005), h. 
171. 
5
 Mukhlisoh Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal  
Al-Qur’an, (Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri 2011), hal. 34. 
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dengan benar, bahkan menghafal surah, ayat, dan harakatnya menjadikan al-Quran 
tetap terjaga keasliannya hingga saat ini. Al-Quran akan diingat dalam hati dan 
pikiran para penghafalnya.  
Allah memilih orang-orang tertentu untuk menghafal dan menjaga al-Quran 
sehingga, jika ada musuh Islam yang berusaha mengubah atau mengganti satu 
kalimat atau satu kata saja, pasti akan diketahui, sebelum semua itu beredar secara 
luas ditengah masyarakat Islam.6 Keaslian al-Quran dapat dibuktikan sekaligus 
dimaklumi, karena al-Quran adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin 
oleh Allah swt. akan selalu dijaga dan dipelihara.  
Umat Islam wajib meyakini orisinilitas al-Quran yang Allah turunkan. Al-
Quran turun secara berangsur-angsur dan mempunyai latar belakang. Al-Quran secara 
utuh dalam jumlah 30 juz yang dapat kita saksikan sekarang ini merupakan salah satu 
hal terpenting dari peninggalan nabi. Al-Quran 30 juz itu adalah bersifat asli dan utuh 
yang turun ketika nabi masih hidup. 
Meyakini keaslian al-Quran secara utuh adalah bentuk keimanan setiap 
muslim, umat Islam juga perlu membaca, memahami dan mengamalkannya sebagai 
kesempurnaan iman. Mengaktualisasikan nilai-nilai al-Quran tentu akan 
menghadirkan keharmonisan dalam kehidupan dunia maupun di akhirat. 
Orang-orang tua terdahulu banyak berkecimpung dan membenahi dirinya 
dalam lembaga pesantren.
7
 Mereka berkonsentrasi mempelajari dan membacanya di 
waktu siang dan malam khusus betul-betul mendalami syariat Islam, 
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 Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Quran, (Banyuanyar Surakarta: alQudwah, 2013), 
hal. 13-14. 
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 Dr. Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet VI: Januari 2005), h 186. 
5 
 
mengamalkannya dan mengajarkan anak-anak mereka lebih dini untuk membaca dan 
menghafal al-Quran. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia, yang 
memiliki ciri-ciri tertentu baik dari bangunan fisik pondok pesantren, proses belajar 
mengajarnya serta kurikulum yang diterapkan. 
Pesantren baru dapat disebut pesantren bila memenuhi lima syarat, yaitu (1) 




Pondok pesantren Darul Aman Gombara Makassar didirikan oleh KH Abdul 
Djalil Thahir. Saat itu, KH Abdul Djalil Thahir, baru pulang dari Pakistan, setelah 
lulus studi magister di Universitas Islamabad. Pondok pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar didirikan di sebelah utara kota Makassar tepatnya di jalan KH. 
Abdul Jabbar Assiri No 01 Gombara, Kelurahan Pai, Biringkanaya, Kota Makassar 
pada 12 Rabiul Awal tahun 1991 Masehi. 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, selain memenuhi lima 
syarat tersebut, juga membuat suatu program khusus untuk para santri yang ingin 
menghafal al-Quran. Program khusus tersebut berbeda dengan program pesantren 
yang berlaku secara umum. Sehingga program tersebut dinamakan program 
“Takhassus”.  
Problematika secara umum dalam menghafal al-Quran terbagi menjadi dua 
bagian yaitu problematika menghafal yang muncul dari dalam diri penghafal, dan 
problematika yang muncul dari luar diri penghafal.
9
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Penulis menempuh pendidikan di Pondok Pesantren selama enam tahun  
sekaligus mengamati tipe santri dalam menghafalkan al-Quran. Ada empat tipe santri 
dalam penghafalan al-Quran (1) santri yang cepat menghafal dan sulit lupa, (2) santri 
yang cepat menghafal namun cepat lupa (3) santri yang sulit menghafal, namun 
setelah hafal juga sulit lupa (4) santri yang sulit menghafal dan cepat lupa. Tentu 
perbedaan kualitas tersebut merupakan problema bagi asatidz dalam menerapkan 
program Takhassus sesuai harapan. 
Menurut penulis, untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu unsur 
yang penting dalam meningkatkan kemampuan menghafal santri adalah komunikasi 
pembina Takhassus terhadap santri Takhassus. Karena komunikasi merupakan 
sebuah aktivitas dasar manusia untuk berinteraksi dengan lainnya. Dengan  adanya 
komunikasi yang baik, aktivitas dan pelaksanaan program takhassus dapat berjalan 
dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian di pondok pesantren Darul Aman Gombara Makassar, di 
mana lembaga pendidikan tersebut mampu mencetak penghafal al-Quran 30 juz 
secara mutqin sehingga penulis mengangkat judul  
“Metode Komunikasi Dalam Pembinaan Santri Takhassus Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti. Penelitian ini akan berfokus pada metode komunikasi dalam pembinaan santri 





2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu metode 
komunikasi dalam pembinaan santri takhassus Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar. Maka penulis mendeskripsikan fokus sebagai berikut : 
a. Metode komunikasi 
Metode komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengenai 
metode komunikasi pembina dalam meningkatkan minat dan semangat santri 
takhassus dalam menghafal al-Quran 30 juz. Pembina menyampaikan pesan-pesan 
berupa dorongan agar santri dapat terus menghafal al-Quran. Pembina menyampaikan 
pesan-pesanya sesuai dengan kondisi uang dialami santri, sehingga pesan lebih 
mudah di terima oleh santri.  
b. Santri takhassus  
Santri adalah santri yang fokus menghafal al-Quran 30 Juz. Santri meghafal 
al-Quran dengan metode-metode tertentu sehingga mudah dalam menghafal. 
c.  Pondok Pesantren Darul Aman 
Semua peserta didik tinggal di asrama dalam lingkungan pondok, menaati 
tata tertib dan mengikuti ketentuan kegiatan di bawah pengawasan bimbingan 
pengasuh pondok. 
d. Pola pembinaan 
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Santri dibina oleh pembina berdasarkan kurikulum Diknas, Depag, dan 
pesantren dengan penekanan pada penguasan Bahasa Arab, Inggris. Penghafalan 
dan pemahaman al-Quranul Karim, dilaksanakan setelah salat subuh. 
C. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana metode 
komunikasi dalam pembinaan santri Takhassus Poondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar? 
Pokok masalah tersebut dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana metode komunikasi pembinaan terhadap santri takhassus Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pembinaan santri takhassus Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam 
metode komunikasi dalam penghafalan al-Quran pada lingkup Pondok Pesantren 
Darul Aman Makassar. Peneliti belum pernah menemukan penelitian yang mengkaji 
judul tersebut. Namun berdasarkan penelusuran online, ada penelitian yang 
menjadikan penghafalan al-Quran sebagai objek penelitian, antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Fanani, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2016. Judul skripsi Problematika 
menghafal al-Quran (Studi komparasi di Pondok Pesantren Tahfidzul quran Hasan 
Patihan Wetan dan Pondok Pesantren Nurul quran Pakunden Ponorogo. 
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Fokus yang diteliti pada penelitian ini adalah problematika menghafal al-
Quran bagi santri pondok pesantren tahfidzul quran Al-Hasan Patihan Wetan dan 
Nurul Qutan Pakunden. 
Metode penelitian pada penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif, 
menurut Bodgan dan Tylor mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa problematika internal dalam menghafal 
al-Quran di PPTQ Al-Hasan ialah rasa malas dan di PPNQ adalah rasa malas, faktor 
usia/kecerdasan dan banyaknya hafalan, bingung dan susah dalam menjaga hafalan. 
Problematika eksternal dalam menghafal al-Quran di PPTQ ialah tersitanya 
waktu, banyaknya kegiatan sekolah dan bekerja, pengaruh teknologi, program 
pengurus, dan lingkungan. Problematika eksternal di PPNQ ialah tersitanya waktu, 
banyaknya kegiatan, dan teman yang buruk.  
Persamaan dan perbedaan problematika internal dan eksternal dalam 
menghafal al-Quran, ialah persamaan problematika internal kedua lembaga ini adalah 
problematika malas sedangkan perbedaannya yaitu usia, kecerdasan, dan banyaknya 
hafalan. Persamaan problematika eksternal kedua lembaga ini adalah problematika 
tersitanya waktu dan banyaknya kegiatan, perbedaan di PPTQ pengaruh teknologi. 
Program dari pengurs dan lingkungan. Perbedaan di PPNQ yaitu perngaruh teman, 
upaya untuk mengatasi problematika dalam menghafal al-Qur„an.  
Problematika internal, Problematika malas yakni dengan cara memaksa diri 
sendiri. Pengaruh usia dan kecerdasan dengan memperbanyak mengulang. 
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Problematika banyaknya hafalan adalah mengatur jadwal hafalan. Problematika 
eksternal. 
Problematika tersitanya waktu karena banyaknya kegiatan sekolah dan bekerja 
dengan membagi waktu dengan baik. Pengaruh teknologi dangan memanfaatkan 
teknologi dengan baik. Problematika kurangnya program dari pengurus yakni dengan 
cam membuat kegiatan tersendiri di luar kegiatan pondok.  
Problematika lingkungan yang ramai yaitu dengan mencari tempat yang sepi dan 
nyaman. Problematika teman yaitu dengan cara pandai memilih teman yang baik 
perangainya. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida Khusniah, Institut Agama Islam 
Negri (IAIN) Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Agama 
Islam tahun 2014, dengan judul Menghafal al-Quran dengan Metode Muroja’ah Studi 
Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo Tulungangung”. 
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti. Penelitian ini akan menyangkut menghafal al-Quran dengan metode 
muroja’ah studi kasus di Rumah Tahfidz Al Ikhlash Karangrejo Tulungagung. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi partisipan, wawancara 
mendalam dan dokumentasi, dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi. Penelitian ini juga melakukan pengecekan keabsahan data dengan 
menggunakan teknik credibility, confirmability, transferability, dan dependenbility. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: Proses menghafal al-Quran studi 
kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung. yaitu dengan 
menggunakan sistem One Day One Ayah (1 hari 1 ayat) dan lagu tartil. 
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 Penerapan metode muroja’ah dalam menghafal al-Quran di Rumah Tahfidz 
Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung yaitu dengan ditunjang beberapa kegiatan 
muroja’ah hafalan antara lain adalah setoran hafalan baru kepada guru, Muroja’ah 
hafalan lama yang disemakkan teman dengan berhadapan, Muroja’ah hafalan lama 
kepada ustaz/ustazah, Al-Imtihan Fii Muraja’atil Muhafadlah ujian mengulang 
hafalan.  
Hasil menghafal al-Quran dengan penerapan metode muroja’ah studi kasus di 
Rumah Tahfidz Al Ikhlash Karangrejo Tulungagung yaitu dengan proses menghafal 
al-Quran menggunakan One Day One Ayah dan lagu tartil, maka hafalan santri lebih 
baik dan benar. Sedangkan muroja’ah yang dilaksanakan di Rumah Tahfidz Al-
Ikhlash, hafalan santri akan semakin terjaga, lancar, baik dan benar dari segi makhraj 
dan tajwidnya dan santri mampu melakukan ujian muroja’ah dengan penuh 
semangat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metode komunikasi pembinaan terhadap santri takhassus 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat 
dalam pembinaan santri takhassus Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai informasi bagi berbagai pihak tentang Program Takhassus Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
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2) Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti dan 
pembaca mengenai implementasi komunikasi pembina terhadap santri 
takhassus dalam penghafalan al-Quran santri Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar. 
b. Kegunaan Teoretis 
1) Memberikan kontribusi berupa data ilmiah yang dapat dijadikan rujukan oleh 
civitas akademik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Memberikan kontribusi pemikiran bagi Pembina Takhassus Pondok Pesantren 







  TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode dan Komunikasi 
1.  Metode  
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata 
yaitu: metos dan hodos. Metos artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
1
 Cara atau jalan merupakan tindakan yang 
dilakukan seseorang sebagai upaya mencari jalan keluar. Cara yang diterapan telah 
dirancang secara sistematis agar jelas langkah-langkah yang dilakukan dalam 
mencapai maksud dan tujuan. 
Pengertian metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah: 
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Cara kerja yang 





Metode yang dimaksud teratur dan terpikir baik-baik adalah cara yang 
diterapkan secara sistematis dimulai dari mengindikasi permasalahan sampai pada 
penerapannya. 
Pengertian metode dapat digunakan pada berbagai objek, baik berhubungan 
dengan pemikiran dan penalaran akal atau menyangkut pekerjaan fisik. Jadi dapat 
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dikatakan metode adalah salah satu sarana yang amat penting untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Ilmu pendidikan, khususnya ilmu pengajaran, dapat ditemukan banyak 
metode mengajar seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi, sosio drama, 
pemberian tugas dan resitasi. 
Pelajaran matematika, dikenal metode ingatan rumus. Metode ingatan rumus 
adalah metode yang digunakan untuk mengingat rumus. Penerapan metode ingatan 
rumus ini, tentu memudahkan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan 
dengan angka. 
 Siswa yang akan menghadapi ujian sekolah, biasanya menggunakan metode 
belajar untuk menghafal kata pokok dari materi yang dianggap penting. Metode 
tersebut dinamakan metode kata kunci. Metode kata kunci adalah sebuah metode 
yang berguna untuk mengingat kalimat yang panjang. Dalam metode ini, harus dicari 
kata kunci atau kata pokok yang dianggap penting dan mampu mengingatkan 
penghafal pada kalimat yang dimaksud. Tiap orang bisa berbeda dalam menentukan 
kata kunci. 
Metode yang dimaksud pada penelitian ini adalah cara sistematis dan terpikir 
secara baik untuk mencapai target penghafalan al-Quran santri takhassus Darul Aman 
Gombara Makassar. 
Dikutip dari buku useful guide on memorizing the Quran ada beberapa 





1. By writing Quranic script by hand, on sheets of paper or a board, then 
reciting it in the presence of a muallim until memorization is estabilished. 
This is considered the best from of memorization. 
2. By reciting the Quran from a mushaf (copy of the Quran) in the presence 
of a muallim until memorizations is established. 
By listening to a renowned reciter’s recoding then following him using a 




Metode di atas merupakan metode mengahafal al-Quran secara umum yang 
biasa diterapkan baik yang menetap dan menempuh pendidikan khusus di pesantren 
maupun sekolah umum. Metode dengan menulis al-Quran pada kertas atau papan 
merupakan metode yang sangat baik digunakan dalam menghafal al-Quran, karena 
dengan metode tersebut, peserta lebih mudah mengimajinasikan bentuk ayat dan 
letak-letak ayat yang di hafalkan. 
Metode menghafal dengan menghadirkan guru sebagai pendegar dan 
mengoreksi bacaan yang akan di hafalkan. Setelah penghafal menghafal al-Quran, 
selanjutnya di perdengarkan kepada guru. 
Metode menghafal dengan mendengarkan murottal adalah metode yang cukup 
baik, apalagi bagi penghafal yang memeliki kesibukan shingga tidak sempat lagi 
membaca al-Quran. 
2. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah kata dalam bahasa Inggris yang disebut communication 
mempunyai makna hubungan.
4
 Komunikasi dapat membangun hubungan antara 
                                                             





satu pihak kepada pihak lainnya saat menjalin interaksi. Komunikasi yang 
berlangsung akan menonjolkan diri seorang pembicara terhadap lawan bicara, 
sehingga akan terbangun hubungan antara keduanya. Komunikasi dalam bahasa 
Latin disebut communication atau communis yang berarti sama, sama maknanya 
atau mempunyai kesamaan pandangan.
5
 Komunikasi yang efektif adalah 
komunikasi yang berlangsung dengan kesamaan pandangan, tentunya hal yang 
paling penting dalam komunikasi adalah kesamaan dalam mengartikan lambang-
lambang komunikasi, baik itu berupa bahasa verbal maupun non-verbal. 
Pengertian komunikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan; kontak.
6
 Pengertian tersebut 
menjelaskan bahwa komunikasi dapat berlangusng jika terdapat komunikator yang 
menyampaikan gagasan atau pesan dan diterima oleh komunikan untuk dipahami, 
baik itu dua orang atau lebih. 
Secara terminologi, komunikasi dapat didefenisikan sebagai suatu mekanisme 
mengadakan hubungan antara sesama manusia dengan mengembangkan semua 
lambang-lambang dan pikiran bersama dengan arti yang menyertainya.
7
 Mekanisme 
yang dimaksud adalah proses atau cara kerja komunikasi dengan mengandalkan 
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lambang-lambang yang dipahami sama oleh pengirim dan penerima pesan. Kesamaan 
makna tersebut bertujan agar komunikasi yang berlangsung dapat berakhir sesuai 
yang diinginkan pengirim pesan. 
Komunikasi adalah aktivitas yang banyak dilakukan oleh manusia dan tidak 
dapat dihindari dalam kehidupan sehri-hari.
8
 Komunikasi mulai berlangsung sejak 
manusia terlahir di muka bumi, manusia mulai berkomunikasi dengan bahasanya 
sendiri. Tangisan bayi merupakan cara tersendiri dalam menyampaikan maksud dan 
keperluannya kepada orang disekitarnya. Komunikasi disimpulkan sebagai kebutuhan 
setiap orang, karena komunikasi bersifat omnipresent (hadir dimana-mana) kapan 
saja, diamana saja dan dengan siapa saja. 
Edwar Depari sebagaimana yang dikutip oleh Arifuddin Tike memberi 
pengertian komunikasi sebagai penyampaian gagasan, harapan. Pesan yang 
disampaikan melalui lambang-lambang tertentu yang mengandung arti dilakukan oleh 




Defenisi diatas menunjukkan unsur komunikasi sebagai syarat 
berlangsungnya komunikasi. Unsur-unsur tersebut adalah penyampai pesan atau 
gagasan, penerima pesan dan respon yang baik oleh penerima pesan sebagai indikasi 
akhir dari komunikasi efektif. 
Komunikasi adalah proses pemindahan pesan, dari komunikator kepada 
komunikan dengan menggunakan lambang-lambang sebagai sarana dalam 
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menyampaikan maksud dari komunikator, sehingga komunikan dapat memahami apa 
yang dimaksud komunikator. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa komunikasi 
adalah proses penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Seseorang yang berkomunikasi akan saling bertukar pikiran dan saling 
mempengaruhi melalui gagasan yang di sampaikan. Komunikasi sebenarnya adalah 
proses meningkatkan eksistensi diri terhadap lawan bicara, kemudian berusaha 
membangun kepercayaan hingga dengan itu, komunikan dapat dengan mudah 
menerima pesan yang dimaksud. 
b. Unsur-unsur Komunikasi 
 Pengertian komunikasi yang telah dikemukakan mencakup beberapa proses, 
mulai dari gagasan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan, sampai 
pada efek yang terjadi setelah komunikan menerima pesan tersebut. Proses 
komunikasi tersebut merupakan unsur-unsur komunikasi, dimana unsur-unsur 
komunikasi adalah syarat berlangsungnya komunikasi 
 Unsur-unsur yang ada dalam kegiatan komunikasi adalah: 
1) Komunikator 
  Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan. 
Komunikator dapat juga berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 
sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti: surat kabara, radio, film.
10
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Komunikator adalah awal dari komunikasi, karena komunikator yang akan 
memulai proses komunikasi, yaitu dengan menyampaikan gagasan atau mengirim 
simbol-simbol yang dapat dipahami oleh lawan bicar. Oleh karena itu, komuniktor 
juga biasa disebut pengirim, sumber, atau source. 
2) Pesan 
Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan dikirim 




Pesan yang disampaikan dapat berupa ucapan, tulisan atau dengan 
menggunakan bahasa tubuh yang dipahami sama oleh komunikan agar tidak terjadi 
kesalah pahman dalam pengiriman dan penerimaan pesan. Pesan non verbal dapat 
berpa isyarat seperti: gerakan badan, ekspresi muka, dan nada suara.
12
  Pesan non 
Verbal selain khusus dapat digunakan dalam menyampaikan pesan, juga dapat 
dijadikan sebagai penguat dari pesan Verbal itu sendiri. Pesan yang disampaikan oleh 
komunikator harus melalui syarat: 
a) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik sesuai dengan kebutuhan 
b) Pesan harus menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak 




Pesan yang ingin disampaikan harus direncanakan terlebih dahulu agar segala 
kemungkinan dalam proses komunikasi dapat diantisipasi. Pesan yang ingin 
disampaikan, hendaknya direncanakan sesuai kebutuhan dari penerima pesan. 
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Komunikan atau penerima pesan adalah seseorang yang menjadi sasaran dari 
kegiatan komunikasi. Komunikan biasa disebut dengan berbagai istilah seperti: 




Komunikan adalah elemen paling penting dalam proses komunikasi. Karena 
komunikan adalah alasan pesan itu disampaikan. Komunikan adalah orang yang di 
tuju atau sasaran dari pesan yang telah direncanakan. Komunikan akan menerima 
pesan dari komunikator yang bermaksud mengubah perilakunya sesuai dengan apa 
yang diinginkan oleh komunikator. 
4) Media 
Media adalah sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. 
Media itu sendiri merupakan bentuk jamak dari kata medium yang artinya 
perantara, penyampai atau penyalur.
15
 Media bukan hanya sebatas perantara, 
melainkan juga sebagai penunjang atau pendukung agar pesan dapat sampai kepada 
komunikan tanpa kendala. Media terbagi menjadi tiga, yaitu: 
 
a) Media dalam bentuk ucapan atau bunyi 
Media dalam bentuk ucapan atau bunyi hanya dapat ditangkap oleh 
telinga.Yang masuk golongan ini adalah ucapan secara langsung yang digunakan 
manusia dalam percakapan sehari-hari atau melalui telepon, radio. 
b) Media dalam bentuk tulisan 
Media dalam bentuk tulisan, termasuk di dalamnya barang-barang tercetak, 
gambar, atau lukisan. Dalam kehidupan sehari-hari, media tulis dapat dijumpai 
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berupa buku, majalah, brosur, surat kabar. Karena semuanya itu dapat ditangkap 
dengan mata, maka media itu disebut degan media visual. 
c) Media dalam bentuk gambar 
Media dalam bentuk gambar hidup ini atau gambaran dari meda audio visual 
yang di mana audio visual adalah sebuah media komunikasi yang muncul sekitar 




Media digunakan sebagai pendukung agar pesan dapat sampai kepda 
komunikan. Media dapat dipilih sesuai sasaran yang dituju, misalnya sasaran dengan 
jumlah yang banyak tentu media yang perlu digunakan  adalah media seperti 
microfon, atau dapat melalui radio dan media peniaran lainnya. 
5) Efek 
Efek merupakan hasil akhir dari suatu pesan yang disampaikan komunikator. 
Efek di sini dapat berupa sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sudah sesuai 
dengan yang diinginkan oleh komunikator atau tidak. 
 Komunikasi adalah bagaimana cara agar pesan yang disampaikan 
komunikator itu menimbulkan efek atau dampak tertentu kepada komunikn. Dampak 
yang dihasilkan dapat diklasifikasikan menurut kadarnya,yaitu: 
 
a) Dampak kognitif adalah dampak yang timbul pada komunikan hingga 
menyebabkan dia menjadi tahu. 
b) Dampak afektif lebih tinggi kadarnya dibandingkan dampak kognitif. Tujuan 
komunikator tidak hanya supaya komunikan menjadi tahu, namun juga agar 
komunikan tergerak hatinya, menimbulkan perasaan menjadi sedih, atau gembira. 
c) Dampak behavioral adalah dampak yang paling tinggi kadarnya. Yakni dampak 
yang timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan.
17
 
Contoh mengenai tiga jenis dampak di atas dapat diambil dari berita surat 
kabar. Misalnya: ada seorang laki-laki yang kecelakaan tertindas, berita tersebut 
disertakan dengan foto. Peristiwa yang diberitakan lengkap dengan fotonya itu 
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menarik perhatian banyak pembaca.Berita tersebut dapat menimbulkan berbagai jenis 
efek. Jika pembaca hanya tertarik untuk membacanya saja dan kemudian ia akan 
menjadi tahu, maka dampaknya hanya kognitif saja. Apabila ia merasa iba atas 
kondisi korban tersebut menimbulkan dampak afektif. Tetapi kalau si pembaca yang 
tersentuh hatinya itu, kemudian pergi ke rumah sakit dan membantu biaya rumah 
sakit korban, maka berita tersebut menimbulkan dampak behavioral. 
c. Tujuan Komunikasi 
Menurut Wifbur Schram tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua 
kepentingan, yakni: 
a. Kepentingan sumber pengirim 
1) Memberikan informasi 
2) Mendidik 
3) Menghibur 
4) Menganjurkan suatu tindakan 
b. Kepentingan penerima/ komunikan 
1) Menerima informasi 
2) Mempelajari 
3) Menikmati 
4) Menerima/ menolak anjuran.18 
Komunikasi yang merupakan suatu kebutuhan dasar manusia untuk 
berinteraksi. Seperti yang dijelaskan dalam pengertian komunikasi, dimana 
komunikasi merupakan penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan lambang-lambang baik verbal maupun non verbal dengan 
tujuan membentuk atau mengubah perilaku orang-orang yang mejadi sasaran. 
d. Fungsi Komunikasi 
Komunkasi yang baik akan dapat mengontrol seseorang yang dituju, atau 
bahkan mampu mengotrol lingkungan sekitarnya. Komunikasi merupakan hal penting 
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untuk melakukan proses pertumbuhan, bergaul, dan bersahabat, dengan kata lain 
komunikasi dapat membuat kita mengenali diri sendiri dengan orang lain dan 
bertujuan mencapai kebersamaan.
19
 Selain mempengaruhi lingkungannya, 
berkomunikasi juga berdampak pada kesehatan. Komunikasi yang baik akan 
mempengaruhi kejiwaan yaitu meningkatkan kepercayaan diri. Sedangkan orang 
yang kurang berkomunikasi akan merasa terisolasi dari masyarakat, mudah depresi 
dan kurang percya diri. 
e. Tipe-tipe Komunikasi 
Menurut Hafied Cangara ada empat tipe komunikasi, yaitu: 
1) Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi intrapersonal adalah proses komunikasi yang terjadi dalam diri 
individu atau dengan kata lain komunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses 
komunikasi disini karena adanya seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu objek 
yang diamatinya sendiri atau terbesit dalam pikiran. Objek dalam hal ini bisa saja 
dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung 
arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri seseorang.
20
 
Pengambilan keputusan seringkali dihadapkan oleh beberapa pertimbangan, 
sehingga terkadang sebelum memutuskannya diperlukan renungan. Cara ini disebut 
dngan komunikasi intrapersonal atau komunikasi dengan diri sendiri. Biasanya 
komunikasi intrapersonal terjadi pada situasi tertentu, misalnya adanya konflik batin 
dalam memutuskan satu dari dua pilihan yang sama-sam pentingnya, atau pada saat 
merenungi kesalahan-kesalahan dan menari jalan keluar. 
2) Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 
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 Komunikasi antarpribadi yang dimaksud disini adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.
21
Menurut sifatnya, 
komunikasi antarpribadi dibedakan atas dua macam, yakni komunikasi diadik (dyadic 
communication) dan komunikasi kelompok kecil. 
a) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) 
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung anatara dua 
orang dalam situasi tatap muka, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, 
guru-murid.
22
 Komunikasi ini dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu: percakapan, 
dialog, dan wawancara. Wawancara memiliki sifat lebih serius, yakni adanya pihak 
yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. Ciri-ciri 
komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang 
dekat, pihak-pihak yang mengirim dan menerima pesan secara stimulant dan spontan, 
baik secara verbal maupun non verbal. 
b) Komunikasi Kelompok Kecil 
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 
tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 
terpotong-potong dimana semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama atau 
tidak ada pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti ini, 
semua anggota bisa berperan sebagai sumberdan juga sebagai penerima seperti yang 
sering ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi.
23
 
Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai komunikasi antarpribadi karena: 
pertama, berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan berlangsung secara 
terpotong-potong dimana semua peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, 
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dengan kata lain bukan pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber 
dan penerima sulit dibedakan. 
Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan efektif jika suatu pesan tidak 
mengalami penyimpangan. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan komunikasi seperti latar belakang, motivasi atau gaya bicara dari 
komunikator. 
3) Komunikasi Publik (Public Communication)  
Komunikasi publik biasanya disebut pidato, Komunikasi retorika,dan 
komunikasi khlayak, apapun namanya komunikasi publik menunjukkan suatu proses 
komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara oleh pembicara alam 
siatuasi tatap muka didepan khalayak yang lebih besar.
24
 
 Komunikasi publik juga dikatakan sebagai komunikasi antarpribadi karena 
komunikasi ini berlangsung secara tatap muka. Dalam komunikasi publik 
penyampaian pesan berlangsung secara kontinu, sehingga dapat diidentifikasi siapa 
yang berbicara. 
4) Komunikasi Massa  
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak 




 Komunikasi massa sumber dan penerimanya dihubungkan oleh saluran yang 
telah diproses secara mekanik. Sumber juga merupakan suatu lembaga yang terdiri 
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dari banyak orang seperti reporter, penyiar, editor, dan  teknisi. Komunikasi massa 
merupakan komunikasi yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan kepada 
sasaran yang tidak dapat dikenali satu-persatu, jumlahnya terlalu banyak atau 
masyarakat yang luas 
f. Teknik Komunikasi 
Efektifitas sebuah komunikasi sangat bergantung pada teknik penyampaian 
yang digunakan oleh komunikator, berbagai kepustakaan ilmu komunikasi yang 
digunakan oleh komunikasi menyebutkan sekurang-kurangnya ada empat metode 
utama komunikasi, yakni : 
1) Komunikasi yang informatif (Informative Communication) 
Teknik komunikasi informatif sering juga disebut sebagai informative 
speeking. Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana, yaitu cukup memberi 
penerangan yang dimaksud adalah menyampaikan sesuatu apa adanya, apa yang 
sesungguhnya berdasarkan data opini yang benar. Jadi khalayak disini bebas 
merespon pesan, seperti berpidato, yang sering dipakai oleh seorang guru untuk 
mengajari murid atau pakar ceramah di depan publik tertentu.
26
 
Penggunaan teknik komunikasi informatif tanpa disadari merupakan teknik 
yang sangat sering digunakan dengan menyampaikan pesan kepada seorang atau 
sejumlah orang tentang hal-hal baru yang belum diketahui dengan cara apa adanya 
yang berdasarkan sumber.  
2) Komunikasi persuasif 
 Komunikasi persuasif adalah upaya sesorang dalam mengomunikasikan pesan 
kepada orang lain yang sikapnya ingin diubah atau dibentuk. Komunikasi persuasif 
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biasanya banyak digunakan oleh para pekerja yang berhubungan dengan 
mempengaruhi orang lain seperti sales atau psikiater.
27
 
 Teknik komunikasi persuasif merupakan sebuah usaha untuk mengubah dan 
membentuk sikap, pendapat atau perilaku sesorang dengan cara mempengaruhi secara 
halus sehingga menimbulkan kesadaran dan kerelaan yang disertai perasaan senang. 
 Persuasif berarti mempengaruhi sesorang dengan bujukan. Sasaran utama 
metode ini adalah perasaan khalayak, bukan pikirannya, dalam metode ini 
diupayakan, khalayak sedang dalam kondisi keadaan yang mudah disugestikan. 
Sebagian besar pendidikan atau pelatihan komunikasi selalu diajarkan teknik 
komunikasi persuasif sehingga lebih cepat dan tepat mempengaruhi atau mengubah 
sikap dan persepsi publik.Teknik persuasif sesuai digunakan dalam pembinaan santri 
untuk konsisten dalam menghafal al-Quran. 
 Berikut beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi persuasif, 
yakni: 
a) Karakteristik sasaran 
 Komunikasi persuasif, merumuskan terlebih dahulu sasaran komunikasi 
adalah yang sangat penting, rumusan karakteristik sasaran dapat di bagi-bagi dalam 
stratifikasi dalam kategori misalnya, berdasarkan geografis seperti desa atau kota, 
daerah pesisir atau pengunungan, daerah kumuh atau elite. Berdasarkan asas 
demografis seperti umur, tingkat pendidikan, jenis pendidikan, status perkawinan dan 
jenis pekerjaan. Batasan sasaran merancang tampilan dirinya ketika memudahkan 




 Mengidentifikasi sasaran dengan teliti agar pesan yang akan disampaikan 
dapat disessaikan sesuai latar belakang dan kebutuhan pendengar. Pesan yang bersifat 
kebutuhan pendengar akan memudahkan proses komunikasi yang efektif, karena 
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pesan yang disampaikan akan diterima dengan baik sehingga dapat terpengaruh 
sesuai keinginan komunikator. Tentunya bahasa yang disampaikan kepada orang 
dewasa, harus berbeda ddengan bahasa yang digunakan kepada anak-anak, atau 
intonasi berbicara komunikator harus lebih pelan jika berbicara dengan masyarakat 
pegunungan. Metode tersebut digunakan untuk menciptakan kesamaan, sehingga 
lebih muda mengajak sasaran dalam mengikuti maksud yang dituju. 
b) Karakteristik sumber 
Komunikasi persuasif sangat tergantung dari karakteristik sumber komunikasi 
seperti tingkat pendidikan, keahlian, profesionalisme dan fungsional, atau 
kemampuan dan keterampilan berkomunikasi.
29
 
Komunikasi adalah proses dimana komunikator akan memperlihatkan 
eksistensi dirimya kepada komunikan, sehingga pribadi komunikator akan 
mempengaruhi komunikasn dalam penyampaian pesan. Komunikator yang 
menyampaikan pesan dan ahli dalam bidangnya akan lebih muda dipercaya oleh 
komunikasn, sehingga pesan akan diterima dengan baik. 
c) Karakteristik pesan 
Komunikasi persuasif juga sangat tergantung pada pesan yang disampaikan 
oleh komunikator pada komunikan, apakah pesan tersebut masuk akal atau tidak serta 
pesan yang satu dengan yang lain saling berkesinambungan atau tidak.
30
 
Pesan yang disampaikan bersifat mengajak dengan bahasa yang baik, tidak 
bersifat memaksa, serta berisi manfaat bagi komunikan sehingga komunikasn merasa 
perlu mengikuti pesan yang diterima. 
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Karakteristik diatas dapat dipahami menjalankan atau menggunakan teknik 
komunikasi persuasif harus memperhatikan tiga karaktersitik di atas untuk 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dengan baik. 
3) Komunikasi koersif 
 Komuniasi koersif adalah cara atau teknik komunikasi yang digunakan 
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan dengan cara memaksa, 
teknik ini dapat dimaknai sebagai teknik menekan atau memaksa. Teknik ini dapat 
dimaknai sebagai teknik menekan atau memaksa dan instruksi. Teknik koersif ini 
menerangkan bahwa untuk mempersuasi seseorang atau sekelompok orang agar 
mereka berubah sikap, maka komunikator akan mengirimkan pesan dengan cara 




 Teknik komunikasi koersif merupakan suatu proses penyampaian pesan 
dengan cara memaksa, dimana salah satu pihak yang berinteraksi berada dikeadaan 
lemah dibandingkan pihak lain. Komunikasi ini bertujuan membuat komunikan 
mengikuti keinginan komunikator secara instan. Komunikasi koersif biasanya 
mengorbankan perasaan komunikan shingga komunikan mengikutinya dengan 
terpaksa. 
4) Hubungan Manusiawi 
Hubungan manusiawi merupakan terjemahan dari human relation. Adapula 
yang mengartikan hubungan manusia dan hubungan antar manusia, namun dalam 
kaitannya hubungan manusia tidak hanya dalam hal berkomunikasi saja, namun di 




Hubungan manusia pada umumnya dilakukan untuk menghilangkan 
hambatan-hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian dan mengembangkan 
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tabiat manusia.Untuk melakukan hubungan manusia biasanya digunakan beberapa 
teknik pendekatan emosional (emosional approach) dan pendekatan sosial budaya 
(sosio-cultur-approach). 
a) Pendekatan emosional  
Umumnya emotional approach ini menggunakan konseling sebagai senjata 
yang ampuh, baik secara langsung maupun tidak langsung, hal ini bertujuan agar 
pesan bisa secara langsung menyentuh perasaan komunikan.
33
 
Pendekatan ini komunikator mempertaruhkan kepercayaan komunikan 
terhadap fakta pesan yang disampaikan, maka teknik ini berujung pay off atau reward 
yaitu bujukan atau rayuan dengan cara “mengiming-imingi” komunikan dengan hal 
yang menguntungkan atau menjanjikan harapan.  
b) Pendekatan sosial budaya 
Tujuan komunikasi adalah tersampaikannya pesan dari komunikator kepada 
komunikan, maka dianjurkan bagi komunikator terlebih dahulu memahami perilaku 
sosial serta budaya masyarakat setempat yang akan menjadi komunikan. Hal ini 
bertujuan agar komunikan lebih memahami serta tidak merasa tersinggung oleh pesan 
yang disampaikan oleh komunikator, selain itu masyarakat yang menjadi komunikan 
tidak dapat terlepas dari budaya.
34
 
Budaya merupakan hasil pemikiran dari suatu kelompok atau masyarakat. 
Setiap kelompok atau masyarakat, memiliki budaya yang berbeda-beda yang 
terkadang saling bertentangan dengan budaya yang lainnya. Pendekatan sosial 
komunikasi sangat penting diterapkan dan diperhatikan agar tidak terjadi konflik atau 
ketersinggungan antara pihak yang terlibat komunikasi. Budaya dalam suatu 
kelompok atau masyarakat sangat sensitif, sehingga diperlukan saling menghargai 
untuk membangun komunikasi yang efektif. 
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g. Hambatan Komunikasi 
Hamabatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “membuat sesuatu 
menjadi lambat atau tidak lancar”.
35
 Hambatan cenderung bersifat negatif dan dapat 
memperlambat laju suatu kegiatan yang sedang dilakukan. Suatu program atau 
kegiatan tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang menganggu hingga 
menjadikan kegiatan itu tidak terlaksana dengan baik. 
Proses komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
akan tetapi, komunikasi dalam prosesnya juga tentu akan mengalami suatu hambatan-
hambatan yang membuat pesan tidak tersampaikan secara efektif, adapun faktor-
faktor penghambat dalam komunikasi yaitu: 
1) Hambatan Sosio-Antro-Psikologis 
Komunikasi akan berlangsung efektif ketika komunikator mengetahui dan 
memahami situasi yang dihadapinya, situasi dalam proses komunikasi merupakan 
keadaan yang memengaruhi kelancaran komunikasi, terutama situasi yang 
berhubungan dengan faktor sosiologis, antropologis, dan psikologis.
36
 
Hambatan sosiologis, antropologis, dan psikologis ini meliputi sebuah 
kesulitan bagi komunikator untuk harus lebih dulu mengenal komunikannya, agar apa 
yang menjadi tujuan penyampaian pesan dapat terjalin dengan baik. 
2) Hambatan Semantik 
Hambatan semantik merupakan hambatan yang menyangkut bahasa yang 
dipergunakan dalam berkomunikasi. Bahasa yang digunakan sehari-hari oleh 
masyarakat merupakan salah satu hambatan dalam proses komunikasi, di mana 
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seorang komunikator dalam menyampaikan pesan harus memakai bahasa yang 
mudah dipahami oleh komunikannya agar pesan yang disampaikan dapat diterima.
37
 
Komunikasi merupakan proses prngiriman pesan dengan menggunakan 
simbol-simbol yang dipahami sama agar yang dimaksud komunikator dapat 
dimengerti oleh komunikan. Sehingga bahasa yang digunakan tentunya harus dengan 
bahasa yang dimengerti oleh komunikan, misalnya komunikan adalah berkebangsaan 
Inggris, maka komunikator juga harus menyampaikan dengan bahasa Inggris. 
3) Hambatan Mekanis 
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang digunakan dalam proses 
komunikasi, banyak contoh hambatan mekanis pada saat berlangsungnya proses 
komunikasi diantaranya yaitu: suara seseorang pada telefon yang terputus-putus, 
gambar pada media televisi yang meliuk-liuk.
38
 
Hambatan mekanis adalah istilah yang digunakan dalam proses komunikasi 
yang menggunakan alat-alat eletronik, seperti saat menggunakan radio, televisi dan 
sejenisnya. Alat tersebut digunakan untuk menyebar luaskan pesan kepada banyak 
pendengar. Selain membantu dalam penyebar luasan pesan, alat tersebut terkadang 
memiliki gangguan atau dalam istilah penyiaran disebut noise. Noise adalah sinyal-
sinyal yang tidak diinginkan yang mengganggu proses pengiriman dan penerimaan 
pesan. Biasanya noise terdengar seperti suara hujan, suara penyiar yang putus-putus, 
atau bahkan pesan sama sekali tidak terdengar lagi. 
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4) Hambatan Ekologis 
Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh faktor gangguan lingkungan 
sekitar dalam proses berlangsungnya komunikasi, gangguan lingkungan seperti suara 
bising pada pesawat yang sedang lewat, suara orang-orang tertawa atau sedang 
bercerita, suara hujan dan petir.
39
 
Hambatan ekologis mengharuskan pelaku komunikasi untuk memperhatikan 
lingkungan sekitarnya, mencari tempat yang strategis agar pesan yang akan 
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan. 
 
B. Tinjauan tentang Penghafalan al-Quran 
Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur dan membacanya 
termasuk ibadah. Al-Quran turun pertama kali pada saat Rasulullah berdiam diri 
di dalam gua. 
أٔل ياتذٖء تّ سسٕل هللا ـ صهٗ هللا عهّٛ ٔسهى يٍ انٕحٙ انشؤٚة انصادقة فٗ 
نُٕو، فكاٌ ال ٚشٖ سؤٚا االجاءت يثم فهق انصثح، ثى حةِّ انّٛ انخالء، فكاٌ ٚأجٙ 
حشاء فٛححَُّث فّٛ، ْٕٔ انحعثُّذ انهٛا نٙ رٔات انعثذ، ٔ ٚحضٔد نزانك، ثى ٚشجع انٗ 
د نًثهٓا، ححٗ  َّٔ فجأِ انحق ْٕٔ فٙ غاس حشاء، فجاءِ انًهك فقال: خذٚجة فٛحض
اقشأ. فقال سسٕل هللا صهٗ هللا عهّٛ ٔسهى: فقهث ]نّ[: يا أَا تقاسئ، فأخز َٙ 
فغطُٙ ححٗ تهغ يُٙ انجٓذ،ثى اسسهُٙ فقال: اقشأ فقهث يا أَا تقاسئ. فأخز َٙ 
َا تقاسئ. فغطُٙ انثاَٛة ححٗ تهغ يُٙ انجٓذ، ثى اسسهُٙ فقال: : اقشأ فقهث يا أ
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فأخز َٙ فغطُٙ انثا نثة ححٗ تهغ يُٙ انجٓذ، فقال: )اْقشْأ تاِْسِى َستَِّك انَِّز٘ َخهََق( 




 Wahyu yang pertama kali turun kepaa Rasulullah saw. Mimpi yang nyata 
ketika beliau sedang tidur, dan tidaklah beliau melihat mimpi tersebut kecuali datang 
laksana pagi hari yang cerah. Kemudian ia suka menyendiri, maka beliaupun sering 
mendatangi gua hira kemudian beliau menyendiri disana yaitu menyedirinya 
beribadah ketika di malam hari. Beliau berbekal setiap kali beliau ingin melakukan 
itu, kemudian beliau kembali pulang ke Khadijah beliaupun berbekal seperti 
sebelumnya sampai beliau dikagetkan oleh kebenaran saat ia di dalam gua hira dan 
datang kepadanya malaikat dan berkata bacalah maka Rasulullah saw. aku berkata 
kepadanya aku tidak bisa membaca, kemudian dia memelukku sampai aku merasa 
sesak. Kemudian beliau melepaskanku kemudian mengulangi perkataannya, 
kemudian beliau memelukku yang kedua kali sampai aku merasa sesak. Kemudian 
menyuruhku bacalah maka aku berkata kemudian dia memelukku yang ketiga kali 
sampai aku merasa sesak yang ketiga kali. Kemudian berkata bacalah dengan 
menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan sampai apa yang tidak diketahuinya. 
Rasulullah mengalami tekanan dari Malaikat Jibril saat memerintahkan beliau 
untuk membaca al-Quran, padahal Rasulullah tidak dapat membaca. Tekanan 
malaikat jibril berlangsung sebanyak tiga kali, dengan disertai pelukan. Ayat yang di 
terima langsung terekam dan dihafal oleh Rasulullah saw. 
Penghafalan adalah turunan dari kata: hafal: (1) telah masuk dalam ingatan  
(tentang pelajaran) (2) dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku 
atau catatan), hafalan: (1) yang dihafalkan (2) hasil menghafal, menghafal: 
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat, menghafalkan: 




Menghafal atau ingat mengingat adalah merupakan sistem kerja otak yang 
Allah karuniakan kepada manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini. Otak merupakan 
                                                             
٢١–٢١اتٗ انحسٍ عهٙ تٍ احًذ انٕاحذ٘، اسثاب انُٕصٔل، )داسانكحة انعهًٛة تٛشٔت نثُاٌ، طثعة الٔنٗ(، صحفة.  40  
41
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V, Aplikasi Luring Resmi badan Pengembangan dan 






perangkat canggih manusia yang mampu mengontrol dan mengatur kinerja berbagai 
organ tubuh dan panca indra manusia. 
Otak manusia adalah jaringan lunak yang beratnya sekitar 0,5 kg yang berisi 
sekitar 100 milyar sel yang tersusun secara sangat canggih. Kapasitas otak yang 
mampu berpikir, menyelesaikan masalah, ingat-mengingat disebut akal. Allah 
menganugerahkan akal kepada manusia sebagai modal terbesar yang patut ia 
gunakan. Akal adalah pembeda antara manusia dan binatang. 
Akal memiliki salah satu tugas pokok yang berperan penting dalam 
kehidupan, yaitu ingat mengingat. Daya ingat adalah salah satu potensi yang sangat 
erat kaitanya dengan kegiatan seperti menghafal al-Quran, karena substansi 
menghafal adalah pengelolaan ingatan dengan baik dan sistematis dalam berinteraksi 
dengan ayat-ayat al-Quran. 
Menghafal al-Quran adalah salah satu pencapaian tertinggi dalam upaya 
memahami dan mengamalkannya. Allah swt. menjanjikan berbagai keutamaan bagi 
siapa saja yang menghafalkan al-Quran, di antara banyak keutamaan yang Allah 
janjikan, salah satunya yaitu akan mendapatkan syafaat di hari kiamat bagi yang 
membaca, menghafal, dan mengamalkannya. Sebagaimana hadits Nabi Saw riwayat 
Imam Muslim nomor 804 di kutip dari buku Arif Rahman Rasulullah saw bersabda: 






Bacalah al-Quran karena dia akan menjadi syafa’at (penolong) di hari kiamat 
bagi orang yang membacanya.
42
 
Kandungan hadist di atas yaitu menganjurkan untuk banyak membaca al-
Quran dan tidak menyibukkan diri dengan sesuatu yang dapat melalaikannya. Allah 
swt. manjadikan al-Quran syafa’at bagi para pemiliknya. Pemiliknya adalah orang-
orang yang dahulu di dunia membaca dan mengamalkannya.
43
 
Al-Quran adalah petunjuk bagi manusia untuk kehidupan yang baik di duinia 
maupun di akhirat. Sehingga al-Quran dibaca baik diwaktu yang luang maupun 
sempit. 
Menurut Syaikh Faishal al-Mubarak dikutip dari situs online Wahdah 
Islamyah bahwa Hadits ini merupakan motivasi dan perintah agar kita terus membaca 
al-Quran, dan bahwasanya ia memeberi syafaat bagi penjaganya yaitu orang-orang 




Seorang muslim dituntut mampu membaca al-Quran sesuai kaidah ilmu 
tajwid dengan langgam yang benar, tidak menyimpang dan tidak pula mengada-ada. 
Pembaca al-Quran yang mendapatkan syafaat adalah pembaca yang yang disertai 
dengan pemahaman, mentadabburi maknanya, dan mengamalkan kandungan-
kandungannya.  
Manusia telah diberi potensi untuk dapat menghafal pesan-pesan Allah yang 
tertulis dalam al-Quran. Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Qomar/54:32. 
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ر ۡ  َوَلَقد كۡ  ُقرۡ  نَا ٱلۡ  َيسَّ   ٢٣ ۡ  ِمن مُّدَِّكر ۡ  ِر فَ َهلۡ  َءاَن لِلذِّ
Terjemahnya:  
Dan sengguh telah kami mudahkan al-Quran untuk peringatan, maka adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran?.
45
 
Allah swt. mempermudah pemahaman al-Quran antara lain dengan cara 
menurunkannya sedikit demi sedikit, mengulang-ulang uraiannya, memberikan 
serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal yang abstrak dengan 
sesuatu yang kasat indrawi melalui pemilihan bahasa yang paling kaya kosakatanya.
46
 
Berdasarkan tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa al-Quran turun secara 
berangsur-angsur, sesuai kebutuhan, dan diulang-ulang agar al-Quran lebih mudah 
dihafal. Metode menghafal al-Quran yang banyak diterapkan oleh semua kalangan 
tidak terlepas dari tafsir ayat tersebut, yaitu menghafal al-Quran hendaknya di hafal 
secara berangsur-angsur, ayat demi ayat, halaman demi halaman, lembar demi lembar 
dan juz perjuz. Setelah al-Quran mulai dihafal, maka al-Quran harus terus menerus 
diulang-ulang, di pahami dan diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Pesantren 
Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan 
tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya, mulai dari bangunannya, 
kurikulum pembelajaranya, bahkan pada system kepemimpinan yang berlaku dalam 
pesanren. 
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Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan islam, dakwah, pengembangan 
kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada 
pesantren disebut santri yang umumnya menetap di pesantren.
47
 
Santri menetap di pesantren dengan fasilitas asrama sebagai tempat tinggal, 
karena pada umumnya santri pesantren banyak yang berasal dari berbagai daerah, 
kota, dan Negara yang jauh, sehingga mengharuskan mereka untuk tinggal dalam 
pesantren. 
Istilah “santri” berasal dari bahasa Sanskerta “shastri,” artinya orang yang 
belajar kalimat suci dan indah. Para Wali Songo kemudian mengadopsi istilah 
tersebut sebagai “santri”.
48
 Santri merupakan identitas pelajar yang menempu 
pendidikan di pondok pesantren dan fokus mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu 
agama. 
Pesantren secara sosiologis dapat dikategorikan sebagai subkultur dalam 
masyarakat karena ciri-cirinya yang unik, seperti adanya cara hidup yang dianut, 
pandangan hidup dan tata nilali yang diikuti secara hierarki kekuasaan tersendiri yang 
ditaati sepenuhnya.  
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Pesantren memiliki simbol fisik yang terdiri atas masjid, pondok, dan rumah 
tinggal kiai, memperlihatkan pola kehidupan yang khas sebagai komunitas beragama 
yang beranggotakan para santri dengan kiai sebagai pemimpin utamanya.
49
 
Simbol fisik pesantren berupa Masjid, pondok, dan rumah tinggal kiai 
merupakan unsur pesantren itu sendiri. Artinya pesantren dapat disebut pesantren jika 
memenuhi unsur tersebut. Masjid adalah tempat shalat santri secara berjamaah 
sekaligus sebagai tempat kiai menyampaikan nasehat-nasehatnya, pondok adalah 
tempat tinggal santri yang menetap di pesantren, dan rumah kiai adalah tempat 
tinggal kiai yang bertempat di pesanren agar lebih muda mengontrol aktifitas para 
santri. 
Lembaga pondok pesantren adalah suatu komunitas tersendiri, di dalamnya 
hidup bersama-sama sejumlah orang yang dengan komitmen hati dan keikhlasan atau 
kerelaan mengikat diri dengan kiai, masjid, asrama, pengajian kitab kuning atau 
naskah salaf tentang ilmu-ilmu keislaman. 
Pondok pesantren sebenarnya memiliki tipologi. Berdasarkan perspektif 
keterbukaan terhadap perubahan yang terjadi, pondok pesantren dibagi menjadi salafi 
dan khalafi. Salafi tetap mengajarkan kitab-kitab islam klasik sebagai inti 
pendidikannya. Sedangkan khlalfi telah memasukkan pelajaran umum dalam 
madrasah yang dikembangkannya atau membuka tipe-tipe sekolah umum di 
lingkungan pondok pesantren.  
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Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam paling otonom  yang paling 
tidak bisa di intervensi pihak-pihak luar kecuali atas izin kiai.
50
 Kiai adalah penentu 
kebijakan atas setiap keputusan, sebab kiai adalah pemimpin yang di anggap paling 
suci yang keputusannya berlandaskan ilmu agamanya dan oleh sebab itu harus 
dipatuhi. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Peneliti mendeskripsikan 
tentang metode komunikasi dalam pembinaan santri Takhassus Pondok Pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar, dengan orientasi demikian, maka jenis penelitian 
yang dianggap relevan adalah deskriptif kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar, Jl. KH. Abd. Djabbar Ashiri No.1 Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. Pertimbangan bahwa dari tiga pondok pesantren yang berdekatan di Jl. 
KH. Abd. Djabbar Ashiri, untuk sementara hanya Pondok Pesantren Darul Aman 
yang memiliki program unggulan khusus penghafalan al-Quran. 
B. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu komunikasi dengan 
menggunakan komunikasi persuasif, koersif dan informatif yang melibatkan pembina 
dan santri, baik itu dalam komunikasi diadik maupun komunikasi kelompok kecil. 
Berdasarkan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah metode 
komunikasi Takhassus dalam pembinaan santri Takhassus Pondok Pesantren Darul 






C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yakni: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang di peroleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Dalam 
penelitian ini informan yang di maksud adalah:  
a. Kepala Takhassus Ustadz Asmin Sabil 
b. Wakil Direktur I dan Musyrif Takhassus Ustadz Ahmad Badri 
c. Musyrif takhassus Ustadz Abdul Razaq 
d. Pembina Takhassus Muh Ali Sakti Putra Rusli 
e. Alumni Takhassus Andi Muhammad Fakhri 
f. Santri Takhassus Ahmad Jarwal 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada, diambil dari dokumen yang telah tersedia maupun yang mendukung bahan 
penelitian secara umum. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Peneliti melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan 
mencatat, menganalisis secara sistemastis terhadap gejala-gejala atau fenomena objek 
yang diteliti. Adapun yang akan di observasi yakni metode komunikasi Takhassus 





2. Metode Wawancara 
Wawancara mendalam yaitu peneliti memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah  salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 
oleh orang lain tentang subjek. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah 
berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan atau gambar. 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti dengan menggunakan pedoman wawancara (interview guide), kemudian di 
dukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder), buku untuk 
tempat mencatat pertanyaan serta hasil wawancara, dan camera sebagai alat 
dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan peneliti gunakan ada tiga yaitu: 
1. Koleksi Data  
Peneliti mengoleksi data yang diperoleh dari  lapangan yang  jumlahnya cukup 
banyak, baik dari hasil wawancara mendalam, observasi terfokus, maupun data yang 
44 
 
di peroleh dari hasil pencatatan dokumentasi. Data-data tersebut di koleksi serta 
dicatat secara teliti oleh peneliti. 
2. Reduksi Data  
Peneliti melakukan penyederhanaan dan pentransformasian terhadap data yang 
di peroleh dari lapangan terus-menerus selama penelitian pada tahap ini, penelitian 
melakukan penamaan dan membuat kategorisasi atas fenomena dengan cara 
mempelajari data secara teliti terkait dengan fenomena tersebut.  
Hasil pengkategorian atas fenomena, selanjutnya diamati dengan cermat. 
Dilakukan perbandingan satu kategori dengan fenomena yang lainnya untuk 
melakukan persamaan dan perbedaan serta menjelaskan fenomena tersebut, 
selanutnya diamati dengan cermat, dilakukan perbandingan satu kategori atas 
fenomena apa berdasrkan data yang didapatkan.  
Kemudian peneliti melakukan konseptualisasi dengan cara memisahkan hasil 
observasi, sebuah kalimat, sebuah paragraf dan membuat nama kejadian, pemberian 
dengan satu nama yang kira-kira dapat menerangkan fenomena tersebut, selanjutnya 
fenomena yang telah dikelompokkan disusun dalam daftar sesuai dengan pertanyaan 
penelitian. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  
Peneliti melakukan pemeriksaan terhadap data yang didapatkan dengan 
berupaya mencari makna, mencatat keteraturan pola, mencatat keteraturan pola, 
hubungan sebab akibat antara kategori inti dengan sub kategori lainnya dan 
perbandingan hubungan kategori, guna menemukan kategori ini yang akan dijadikan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pondok Pesantren Darul Aman 
Yayasan Buq’atun Mubarakah didirikan Pada hari jumat, 10 Rabiul Awwal 
1409 Hijriah bertepatan 21 Oktober 1988 Miladiyah. Yayasan Buq’atun Mubarakah 
selanjutnya disingkat dengan “YBM”. YBM inilah yang menjadi payung hukum 
untuk seluruh kegiatan berikutnya. Kegiatan awal yang dilakukan oleh pendiri YBM 
adalah: Madrasah al-Quran dan Panti Asuhan “Halijah” dan inilah yang menjadi cikal 
bakal yayasan Buq’atun Mubarakah berikutnya. Santrinya adalah terdiri dari 
keluarga: anak yatim piatu, miskin dan terlantar dan beberapa orang anak dari 
keluarga mampu di kota, tapi sudah sukar untuk dikendalikan oleh orang tuanya.
1
 
Pemerakarsa dan pelaksanaan utamanya adalah : KH. Abdul Djabbar Ashiri, 
Al-Ustadz Ahmad Ma’wa, Al-Ustadz H. Muhammad Said A. Samad Lc, dan H. 
Sempang Ali. Adapun KH. Abdul Djalil Thahir waktu itu sementara menimbah ilmu 
di Universitas Islam Internasional Islamabad Pakistan di dampingi oleh istrinya Dra. 
Hj. Chaeriyah A. Djabbar.
2
 
Pada tanggal 17 Juli 1991, dibuka dengan rersmi pendidikan formal, masing-
masing yaitu: 
a. Tahfidz Buq’atun Mubarakah 
                                                             




b. SMP Buq’atun Mubarakah 
c. SD Buq’atun Mubaraka 
d. TK Buq’atun Mubarakah 
Ketiga jenjang pendidikan tersebut berada di atas lahan seluas 3800 M
2
 bersama 
bangunan yang ada di atasnya adalah wakaf dari dua bersaudara masing-masing : 
KH. Abdul Djalil Thahir dan Hj. Hafsah Thahir. Muridnya di asramakan, dididik dan 




 Buq’atun Mubarakah datang kemudian setelah SMP, SD dan TK Buq’atun 
Mubarakah didirikan. Tahun 1992 dibuka jenjang baru yaitu SMA Buq’atun 
Mubarakah dengan kepala sekolahnya, Drs. H. Muh. Shaleh Amin (Almarhum). 
Akhirnya dirangkap oleh Drs. H. Baharuddin Patangngari. Siswa pertamanya 27 
orang. Tahun 1994/1995 jumlah santrinya mencapai 227 orang berasal dari berbagai 
kabupaten di Sulawesi selatan dan propinsi lainnya antara lain : Irian Jaya, Ambon, 
NTB, NTT, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Kalimantan 
Timur, Kalimantan Selatan dan dari negeri Jiran Sabah Malaysia.
4
 
 Pertumbuhan seperti ini, memotivasi pemimpinan membuka lahan kampus 
kedua seluas + 2 hektar. Sesuai kemampuan yang ada, membeli rumah panggung 
bugis yang dimodifikasi yaitu lantai atas untuk asrama, lantai bawah untuk kelas, 
sejumlah 9 ruangan, 6 ruangan untuk kelas putra SMP dan SMA, 3 ruangan untuk 





kantor, ruang guru dan tamu. Disamping itu tersedia 4 ruangan darurat untuk SD, dan 
5 ruangan semi permanent di kampus lama untuk kelas SMP dan SMA putri.
5
 
2. Visi dan Misi Pesantren darul Aman 
a. Visi 
Pembaharuan, pemberdayaan dan kemandirian menuju pencerahan sehingga 
unggul dalam prestasi dan berakar pada nilai-nilai al-Quran dan sunnah serta budaya 
bangsa menuju masyarakat madani. 
b. Misi 
a. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan. 
b. Meningkatkan prestasi dibidang kurikuler dan ekstra kurikuler 
c. Menyelenggarakan program pendidikan yang senantiasa berakar pada 
sistem nilai Islam. 
Untuk penerapan Visi dan Misi tersebut, Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara menyususn grand strategi yang akan dan telah dilaksanakan untuk 
pengembangan Pondok Pesantren Darul Aman, diantaranya : Tim IIBS telah 
membentuk beberapa sub koordinasi yang menangani masing-masing bidang antara 
lain : 
1. Bidang Pendidikan dan Kurikulum 
a. Menjadikan program tahfidzul qur-an dan bahasa sebagai program 
unggulan 




b. Membuat kurikulum mandiri bertahap nasional disamping kurikulum 
pemerintah 
c. Menjadikan bahasa asing sebagai bahasa pengantar dalam PBM 
d. Mendatangkan tenaga pengajar professional 
e. Membangun kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan luar 
dalam bentuk studibanding 
f. Mewajibkan kepada santri agar dapat menghafal al-Quran minimal 6 
Juz 
g. Menyusun kurikulum khusus Extrakurikuler. 
2. Bidang Administrasi  
a. Sentralisasi administrasi di bawah naungan Server 
b. Menjalankan sistem administrasi dengan sistem data base dan arsip 
berjenjang komputerisasi data internet dan cloud 
3. Bidang Pembinaan akhlak dan mental 
a. Memantapkan buku panduan 
b. Tata tertib dan ibadah santri 
c. Mengoptimalkan halaqah-halaqah santri 
d. Kajian-kajian islam demi menciptakan pribadi yang islami dan 
berwawasan luas 
e. Kelompok belajar 
f. Pembinaan keterampilan dan organisasi 
49 
 
g. Pembinaan kepanduan dan bela diri 
h. Pembinaan minat dan bakat 
4. Bidang Pengembangan Bahasa 
a. Menjadikan bahasa asing (Arab dan Inggris) sebagai bahasa pokok 
b. Mewajibkan kepada seluruh santri untuk berbahasa asing 
c. Mengupayakan agar guru dan kariawan mampu berbahasa asing 
d. Mengadakan laboratorium bahasa 
e. Mengadakan pembinaan kajian kitab insentif 
f. Mendatangkan orang asing untuk memberikan pembinaan bahasa 




3. Unit Pendidikan 
a) Pendidikan Formal 
Pondok Pesantren dengan (NS Pesantren) : 512 7371 1100 
TK dengan (NSS) : 003196001016 
SD dengan (NSS) : 104196011064. (NDS) : 1019220047 
SMP dengan (NSS) : 20319601192. (NDS) : 2019220032 
SMA dengan (NS) : 203196011133. (NDS) : 3019220032 
Madrasah Dinayah dengan (NS Dinayah) : 412737109006 
b) Pendidikan Non Formal 
Tahfidzul quran (Takhassus) 
                                                             
6 Profil penerimaan santri baru, 2017, h. 3-5 
50 
 
Lembaga bahasa asing (Arab dan Inggris).
7
 




NO Lembaga Pendidikan 
Jumlah Siswa/Santri 





















Jumlah Total 1144 
Sumber: Profil penerimaan santri baru, 2017 
4. Sistem Pembinaan 
Ustadz dan Ustadzah yang mengajar adalah tenaga profesionsl dari berbagai 
institusi pendidikan baik dalam negeri maupun luar negeri (Malaysia, Brunei, 
Pakistan, Madinah, Mesir dan lain-lain dengan strata pendidikan dari diploma, S1 dan 
S2. Pondok Pesantren Darul Aman menerapkan sistem boardingschool kekeluargaan 
yaitu semua peserta didik tinggal di asrama dalam lingkungan pondok, menaati 
tatatertib dan mengikuti ketentuan kegiatan di bawah pengawasan bimbingan dan 
kasihsayang para pengasuh pondok. 
                                                             
7 Profil penerimaan santri baru, 2017, h. 6 
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Pembinaan santri dibekali akidah yang benar, selanjutnya pembiasaan 
bersama al-Quran dan pelajaran-pelajaran kepesantrenan. Setelah santri membaca, 
menghafal dan memahami al-Quran, santri akan memiliki rukhiyat yang kuat. Setelah 




5. Fasilitas Pesantren 
a. Poliklinik 
b. Lab Komputer 
c. Lab Bahasa 
d. Lab ipa 
e. Perpustakaan 
f. Masjid Jami’ 
g. Asrama 3 Lantai 
h. Lapangan Olahraga 
i. Koprasi, Kantin dan Loundry 
6. Amal Yaumiah / Kegiatan Harian 
Tabel 4.2 








04.30-05.30 Shalat Shubuh Wali Asrama 
                                                             




Tahsin / Tahfidzul 
Quran 
Lembaga Tahfidz 
06.15-07.00 Persiapan KBM Kesantrian 
07.00-12.40 KBM Kepala sekolah 
12.40-13.00 Shalat Dzuhur Wali Asrama 
13.00-13.30 Makan Siang Wali Asrama 
14.00-15.15 Istirahat Wali Asrama 
15.15-15.45 Shalat Ashar Wali Asrama 
15.45-17.00 















19.20-19.45 Shalat Isya Kesantrian 
19.45-20.30 Makan Malam Wali Asrama 
20.30-22.00 Belajar Mandiri  
22.15-04.00 Istirahat  
Sumber: Profil penerimaan santri baru, 2017 
7. Program Unggulan Takhassus 
Program takhassus merupaka program unggulan Pondok Pesantren Darul 
Aman. Santri yang mengikuti program takhassus harus bersedia mengikuti aturan dan 
kebijakan dari program takhassus. Program takhassus adalah spesialisasi bagi santri 
yang ingin fokus menghafal al-Quran secara mutqin dengan menggunakan metode-
metode yang telah ditentukan. Seperti yang dikatakan oleh Ustadz Asmin selaku 
kepala takhasus dalam wawancara berikut. 
“Jadi standarnya itu, satu halaman satu hari. Prinsip kepala takhassus adalah, 
menghafal al-Quran tidak mesti buru-buru, standarnya itu satu hari satu halaman. Ada 
beberapa santri yang mampu menghafal lebih dari satu halaman setiap harinya, 
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bahkan ada santri yang bisa menghafal setengah juz dalam sehari. Santri yang mampu 
menghafal lebih dari target, akan dipisahkan. Jika santri menghafal dengan istiqomah 
maka normalnya akan selesai tepat waktu. Santri yang dimaksud istiqomah adalah 
santri yang setiap harinya menerapkan sabaq, sabqi dan manzilnya. Sabaq adalah 
setoran baru minimal satu halaman, Sabqi adalah setoran yang sementara dihafal 
tetapi belum cukup satu juz, Manzil adalah setoran minimal satu juz”.
9
 
Metode menghafal a-Quran pada program takhassus merupakan metode yang 
di adopsi dari Pakistan dikarenakan banyak dari guru-guru di Pesantren Darul Aman 
yang merupakan alumni perguruan tinggi di Pakistan. Sebelumnya, program 
takhassus pernah bekerja sama dengan AMCF (Asia Muslim Charity Foundation), 
namun melihat perkembangan santri takhassus dalam menghafal al-Quran sudah 
cukup baik, akhiranya program takhassus dapat berdiri sendiri. Seperti yang 
dikatakan oleh Ustadz Asmin selaku kepala takhasus dalam wawancara berikut. 
“Tetapi sekarang bisa dikatakan tidak bekerja sama lagi karena melihat 
takhassus Darul Aman ini sudah bisa mandiri, jadi tidak perlu lagi dapat superfisi dari 
al-Bir. Karena tadinyakan itu disuperfisi, dibina oleh al-Bir tetapi setelah Darul Aman 
ini sudah maju, artinya hafidz-hafidznya sudah berkembang, sudah banyak yang 
khataman kubro bisa bilang berhasil dan dapat berdiri sendiri”.
10
 
Santri takhassus dewasa ini mencerminkan kualitas hafalan al-Quran yang 
cukup baik. Sudah banyak santri takhassus yang berhasil menyelesaikan hafalan al-
Qurannya dengan khataman kubro. Khataman kubro adalah istilah bagi santri yang 
menyelesaikan hafalan al-Qurannya 30 Juz sekali duduk tanpa melihat mushaf al-
                                                             
9 Asmin Sabil (45 tahun), Kepala Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 31 
Juli 2018. 
10
 Asmin Sabil (45 tahun), Kepala Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
31 Juli 2018. 
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Quran. Sedangkan Khataman sugra adalah istilah bagi santri yang telah menyetorkan 
hafalan terakhirnya.  
Berikut ini jadwal kegiatan harian program takhassus yang dijelaskan oleh 
Muh. Sakti dalam wawancara berikut. 
“Program takhassus itu kak jam 04.00 Qiamullail sampai shalat Subuh, 
setelah itu mengaji subuh atau bahasa lainya sabaq sampai jam 07.00, sudah itu kak 
ada pembersihan asrama dan sekitar takhassus sampai jam 8, kemudian persiapan 
masuk lagi mengaji 09.30 sampai jam 11.00 yang namnya sabqi, sudahnya itu 
qaelulah atau istrahat sampai masuk waktu dzuhur, dari sudah dzuhur sampai ashar di 
situ biasanya pemberian mufrodat atau istirahat juga. Kemudian sudah asar 
dilanjutkan pembacaan al-Quran lagi yang namanya manzil sampai jam 05.00, 
kemudian persiapan untuk shalat Magrib. Sudah magrib mengaji lagi sampai isya, 
sudah isya mengaji lagi sampai jam 09.00 makan malam kemudian tidur”.
11
 
Jadwal program takhassus dibuat sedemikian padat agar waktu tidak terbuang 
sia-sia, program dapat terlaksana semua, dan melatih kedisiplinan santri. Jadwal 
harian ini dikontrol oleh segenap santri yang diberi amanah sebagai OSIS-DA 
Pondok Pesantren Darul Aman. Osisda menetapkan hukuman-hukuman atas aturan 
yang dilanggar, sehingga mengharuskan santri untuk mematuhinya. 
B. Metode Komunikasi dalam Pembinaan Santri Takhassus Darul Aman 
Gombara Makassar 
Kepala Takhassus seringkali menyampaikan nasehat-nasehat kepada santri 
takhassus, guna mengingatkan kembali tentang program takhassus yang di terapkan. 
Mengigatkan kembali tentang keutamaan menghafal al-Quran agar dapat 
mempengaruhi semanagat santri dalam menghafal al-Quran. 
                                                             
11
 Muh Ali Sakti Putra Rusli (17 tahun), Pembina Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren 
Darul Aman, 03, Agustus 2018. 
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Kepala Takhassus berharap dengan seringnya mengingatkan kembali akan 
tujuan santri dalam menghafal al-Quran, dapat memaksimalkan penerapan metode 
takhassus dan mencetak santri yang hafal al-Quran dengan baik dan benar. Metode 
menghafal al-Quran takhassus, adalah metode yang di adopsi dari Pakistan. Mencetak 
hafidz 30 juz yang dapat dipertanggung jawabkan adalah prioritas dari program 
takhassus. Yaitu bagaimana santri dapat mengahafal al-Quran 30 Juz tanpa melihat 
al-Quran. Dengan adanya hafalan al-Quran, maka akan hadir di dalam diri seorang 
santri akan nilai-nilai Qurani, sehingga dengan al-Quran, kepala takhassus juga 
berharapa agar santri-santrinya dapat betul-betul menjadi seorang Da’i, Mujahid, 
Mu’allim dan juga Murabbi dan sesuai dengan motto Pondok Pesantren Darul Aman 
yaitu siap dipimpin dan memimpin. 
Alumni takhassus yang telah menyelsaikan hafalan al-Qurannya 30 Juz 
dengan Khataman Kubro akan menjadi Murabbi minimal satu tahun. Seperti yang 
dikatakan oleh ustadz Asmin selaku kepala takhasus dalam wawancara berikut. 
“Santri takhassus sekarang sudah ada yang mengabdi. Jadi santri takhassus yang telah 
menyelesaikan hafalan al-Qurannya 30 Juz dan telah lulus sekolah, akan mengabdi 
minimal satu tahun dan menjadi murobbi sekaligus pelatihan bagi santri sebagai 
calon ustadz. Adapun santri yang telah menyelesaikan hafalannya 30 Juz, namun 
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 Asmin Sabil (45 tahun), Kepala Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
31 Juli 2018. 
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Pengabdian santri yang telah menyelesaikan hafalan al-Qurannya 30 Juz 
dengan Khataman Kubro merupakan syarat atau suatu keharusan. Kebijakan tersebut 
bertujuan membantu para asatidz dan sekaligus melatih alumni menjadi seorang 
ustadz. Pengabdian minimal satu tahun dan selanjutnya diberi pilihan apakah masih 
ingin tetap mengabdi atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Dewasa ini masyarakat mulai sadar akan pentingnya menghafal al-Quran, 
baik itu kalangan remaja dan dewasa. Hal tersebut di tandai dengan tingginya 
semangat masyarakat dalam belajar agama, mendengarkan ceramah dan murottal 
disosial media. 
Penghafal al-Quran mulai diperhatikan oleh banyak perguruan tinggi dan 
lapangan pekerjaan. Penawaran beasiswa bagi penghafal al-Quran di berbagai 
universitas adalah salah satu motivasi bagi pelajar, sehingga pelajar mulai berinisiatif 
belajar dan menghafal al-Quran. Namun tidak sedikit pelajar yang berputus asa 
lantaran mereka sulit menghafal al-Quran sehingga mngambil jalur alternatif untuk 
belajar di pondok pesantren. 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar membuat program khusus 
menghafal al-Quran, sehingga memberi peluang bagi pelajar yang ingin menghafal 
al-Quran dengan baik dan benar. Program khusus hafal Quran ini menjadi wadah bagi 
mereka dan tentu memberi nilai-nilai positif bagi generasi muda. 
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Metode komunikasi yang dilakukan dalam pembinaan santri takhassus 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar dapat dilihat dari isi pesan yang 
disampaikan dan sasaran yang dituju. 
1. Isi Pesan 
a. Repetisi (pengulangan) 
Pesan yang disampaikan dalam bentuk repetisi. Repetisi  berarti bersifat 
pengulangan. Jadi dalam metode repetisi komunikator akan menyampaikan pesan 
yang sama secara berulang kali dengan memprehatikan waktu-waktu yang tepat 
kapan pesan itu dapat kembali disampaikan. Metode penyampaian pesan ini bertujuan 
agar isi pesan dapat lebih diperhatikan oleh komunikan, karena dengan mengulang-
ulang pesan akan menarik perhatian lebih sehingga pesan itu menjadi tertanam pada 
pemikiran yang sadar. 
Kepala takhassus menyampaikan pesan kepada santri-santri takhassus 
biasanya setelah Shalat Dzuhur. Isi pesan yang disampaikan adalah mengenai 
menghafal al-Quran, agar semangat santri dalam menghafal al-Quran dapat terus 
terjaga. Sebagaimana yang dikatakan kepala takhassus dalam wawancara berikut. 
“ Setiap dzuhur saya sampaikan, memperbaharui lagi semangatnya anak-anak 
mentajdid, intinyakan yang seperti itu biasa datang kemalasan atau kebosanan, jadi 
diingatkan kembali bagaimana cara supaya bisa berhasil, diingatkan kembali, 
diberikan semanagat. Pesan yang di sampaikan terulang-ulang, agar bagaiaman ia 
ingat maksudnya, diingatan kembali untuk apa dia di takhassus. Jadi yang kita 
sampaikan itu mengenai kedudukan orang sebagai penghafal al-Quran, cara-cara 
bagaiamana bisa hafal al-Quran. Jadi pesan ini selalu saya ulang-ulang, ada pepatah 
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arab yang mengatakan  “ َر َر تَقَرَّ  yang artinya “jika diulang-ulang, maka ”اَِذاتَقَرَّ




Meskipun metode ini bertujuan agar pesan dapat terus diingant, namun 
pengulangan yang terlalu banyak juga akan mencapai titik limit fungsi, lalu pesan 
menjadi hilang. Oleh karena itu, kepala takhassus mengulang-ulang pesan dengan 
gaya bahasa yang diberi variasi sehingga menjadi menarik untuk selalu didengarkan. 
b. Persuasif (membujuk) 
Pesan yang disampaikan dalam bentuk persuasif. Persuasif berarti bersifat 
membujuk dan memberikan kesadaran-kesadaran kepada santri sehingga 
mempermudah pembinaan. Metode ini mendekati santri dengan mengajak mereka 
berkomunikasi dan bertukar pendapat secara lembut. Metode ini berisi pesan-pesan 
nasehat kepada santri agar terus konsisten menghafal al-Quran. 
Metode persuasif diterapkan oleh ustadz Razak selaku tempat penyetoran 
hafalan santri takhassus kepada santri yang semangat dan kemampuan menghafal al-
Qurannya mulai menurun. Biasanya ustadz menasehati setelah sesi setoran hafalan. 
Sebagaimana yang dikatakan ustadz Razak selaku tempat penyetoran hafalan santri 
takhassus dalam wawancara berikut. 
“Pada saat menyetor saya sampaikan pesan-pesan sedikit-sedikit. Kadang kala 
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Menyampaikan nasehat setelah sesi penyetoran hafalan dianggap paling 
efektif karena yang terlibat hanyalah ustadz dan seorang santri, sehingga komunikasi 
antara keduanya dapat berlangsung lebih intim. 
d. Koersif (memaksa) 
Metode koersif biasa juga disebut metode instruktif atau komunikasi berupa 
perintah, ancaman, sangsi dan lain-lain yang bersifat paksaan, sehingga orang yang 
dijadikan sasaran melakukannya secara terpaksa. Metode instruktif ini, diterapkan 
oleh OSIS-DA karena budaya seioritas, saling menghormati dan menghargai antara 
senior dan junior masih sangat kental. OSIS-DA adalah santri senior yang terstruktur 
sesuai jabatan yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren. Budaya tunduk dan patuh 
junior terhadap senior OSIS-DA menjadikan metode instruktif sangat efektif untuk 
diterapkan dalam mengontrol berjalannya program takhassus. Seperti yang dikatakan 
oleh Ahmad Jarwal selaku OSIS-DA takhassus dalam wawancara berikut. 
“kita sebagai OSIS diberi amanah mengontrol adik-adik, mulai dari 
mengarahkan shalat berjamaah, mengaji dan menghafal. Santri yang melanggar akan 
diberi hukuman sesuai jenis pelanggarannya. Karena ada hukuman dari setiap aturan 
yang dilanggar akhirnya besok-besok sudah tidak melanggar dan lebih gampang 
diarahkan. Contoh pelanggaran paling ditakuti anak takhassus itu, hukuman bagi 
yang tidak shalat berjamaah di masjid sebanyak tiga kali maka akan dibotak”.
15
 
                                                                                                                                                                             
14 Abdul Razak (53 tahun), Mursyif Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
03 Agustus 2018. 
15
 Muh Jarwal (16 tahun), OSIS-DA Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
03, Agustus 2018. 
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Cara yang diterapkan tidak cukup dengan membujuk, karena tipikal setiap 
santri berbeda-beda. Santri yang sedikit nakal tentu harus disikapi berbeda dengan 
santri yang baik-baik. Santri yang punya riwayat pelanggar akan diberi nasehat-
nasehat serta paksaan dalam menghafal al-Quran dan menaati peraturan program 
takhassus. Santri takhassus hendaknya menerapkan metode hafalan yang telah 
ditentukan, yaitu tahap pertama sabaq, kedua sabqi dan ketiga manzil, tetapi ada 
beberapa santri yang berkali-kali tidak menerapkan metode tersebut, sehingga perlu 
diberi pesan-pesan yang bersifat pemaksaan atau diberi sanksi agar memberi efek 
jera. 
e. Invormatif 
Teknik komunikasi informatif sering juga disebut sebagai informative 
speeking. Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana, yaitu cukup memberi 
penerangan yang dimaksud adalah menyampaikan sesuatu apa adanya, apa yang 
sesungguhnya berdasarkan data opini yang benar. Jadi khalayak disini bebas 
merespon pesan, seperti berpidato, yang sering dipakai oleh seorang guru untuk 
mengajari murid atau pakar ceramah di depan publik tertentu.
16
  
Koordinator takhassus atau Musrif berpidato pada saat acara khataman kubro 
berlangusng atau setelah penyetoran hafalan al-Qura 30 juz tanpa melihat al-Quran. 
Acara khataman kubro diselenggarakan di Masjid Pondok Pesantren Darul Aman dan 
wajib dihadiri oleh semua santri, baik putra mauput putri untuk mendengarkan 
setoran 30 Juz. Hadirnya seluruh santri pada acara khataman adalah waktu yang tepat 
                                                             
16 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 273. 
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oleh kepala maupun Musyrif takhassus untuk menyampaikan pesan-pesan berupa 
nasehat dengan tujuan mampu mengubah tingkah laku dan menyadarkan santri 
tentang keutamaan bagi orang yang menghafal al-Quran. 
Metode yang seperti ini perlu diterapkan pada saat acara khataman, agar santri 
yang belum menyelesaikan hafalannya dapat termotivasi setelah melihat langsung 
dan mendengarkan pesan-pesan dari kepala maupun Musyrif takhassus. 
Metode komunikasi ini dapat dilihat setelah khataman kubro berakhir yang 
dihadiri oleh ratusan hadirin yang merupakan ciri-ciri dari sasaran retorika. Kepala 
takhassus atau Musyrif mempin do’a khataman kemudian dilanjutkan dengan 
memberi apresiasi kepada santri yang berhasil, serta memberi semangat kepada 
peserta yang hadir. Pesan-pesan yang disampaikan dengan menggunakan intonasi 
yang sangat menarik karena disrtai dengan dalil-dalil serta syair-syair Arab yang 
puitis. 
 Proses komunikasi menggunakan metode informatif cukup efektif karena 
sasaran komunikan yang hadir cukup jelas maksud dan tujuan kehadirannya, yaitu 
ingin melihat langsung pembacaan ayat suci al-Quran tanpa melihat mushaf. 
Sehingga pesan yang disampaikan oleh kepala takhassus atau Musyrif  dapat lebih 
muda dipahami oleh komunikan karena komunikan ikut terlibat dalam acara tersebut. 




Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak selalu berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan harapan. Usaha yang dilakukan dalam pembinaan santri takhassus 
dengan maksimal tentu tidak akan berhasil jika tidak mendapat respon dan umpan 
balik dari santri yang terlibat program takhassus. 
Suatu kegiatan tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Berikut faktor-faktor yang menjadi pendukung dan pengambat dalam 
pembinaan santri takhassus.  
1. Faktor Pendukung 
a. Internal 
1) Kemampuan Membaca Al-Quran 
Membaca al-Quran dengan baik adalah hal yang paling mendasar sebelum 
menghfal al-Quran. Santri hendaknya mampu membedakan jenis huruf dan baik 
dalam penyebutnya, atau biasa disebut makhraj dan tahsin. Santri yang menghafal al-
Quran tanpa bacaan al-Quran yang baik tentu akan mengalami kesulitan. Santri 
takhassus sebelum memasuki tahap hafalan, akan dibekali terlebih dahulu mengenai 
makhraj dan tahsin. Sebagaimana yang dikatakan ustadz Abdul Razak selaku tempat 
penyetoran hafalan santri takhassus dalam wawancara berikut. 
“ Ustadz arfan itu alumni Mesir, nah beliau sekarang sebagai tahsin, jadi 
santri-santri yang baru, harus lewati beliau, kalau sudah lewati beliau, baru ke 
saya untuk tahap penghafalan al-Quran”.
17
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 Abdul Razak (53 tahun), Mursyif Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
03 Agustus 2018. 
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Ustadz Arfan adalah alumni Univeritas di Mesir yang berhasil menghafal al-Quran 
dan mendapat tiga sanad. Dengan adanya bekal tahsin yang baik maka santri akan 
lebih muda mengahafal al-Quran. 
2) Antusias Santri dalam Menghafal Al-Quran 
Menghafal al-Quran degan sempurna 30 Juz adalah aktivitas otak dan mental 
yang membutuhkan waktu yang cukup lama, antusias yang tinggi dari santri 
merupakan faktor pendukung selama menyelesaikan hafalan al-Quran. Santri Darul 
Aman memiliki antusias yang tinggi dalam menghafal al-Quran, hal tersebut ditandai 
banyaknya santri umum yang ingin masuk dalam program takhassus. Sebagaimana 
yang dikatakan ustadz Razak selaku tempat penyetoran hafalan santri takhassus 
dalam wawancara berikut. 




Santri pondok Darul Aman sudah berlomba-lomba masuk dalam program takhassus, 
ini menandakan adanya antusias yang tinggi santri dalam menghafal al-Quran. 
Sanyangnya kuota santri takhassus terbatas karea ustadz sebagai tempat menyetor 
hafalan masih terbatas. 
b. Eksternal 
Faktor eksternal adalah pengaruh yang datangnya dari luar yang dapat 
mempengaruhi dan mendukung aktifitas menghafal al-Quran santri. Karena faktor 
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 Asmin Sabil (45 tahun), Kepala Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
31 Juli 2018. 
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internal belum cukup untuk mendukung sepenuhnya kegiatan menghafal al-Quran 
santri. Sehingga diperlukan dukungan dari luar agar santri betul-betul baik dalam 
menghafal al-Quran. Dari hasil observasi dan wawancara peneliti, ada beberpa faktor 
eksternal yang mendukung terlaksananya program takhassus dengan baik. 
1) Lingkungan Penghafal Al-Quran 
Program takhassus berada di bawah naungan Pondok Pesantren. Sebagaimana 
Pesantren secara umum, mengaji dan menghafal al-Quran adalah kegiatan harian. 
Hanya saja, santri takhassus dipisahkan oleh kegiatan santri umum agar mereka 
betul-betul fokus menghafal al-Quran tanpa pengaruh kegiatan lain. Sebagaimana 
yang dikatakan Muh. Ali Sakti, Pembina santri takhassus dalam wawancara berikut 
ini. 
“ yang menjadi pendukung di Takhassus ini, seluruh santrinya di jauhkan atau 
tidak di masukkan dulu kedalam pelajaran formal, intinya tidak dibebankan 
dalam pelajaran-pelajaran umum sehingga lebih muda dalam menghafal”.
19
 
Lingkungan penghafal al-Quran membentuk kebiasaan santri dalam 
menghafal. Bahkan sebagian besar santri yang satu dengan santri yang lainnya saling 
menyaingi dalam menambah hafalan. Secara tidak langsung aktivitas menghafal al-
Quran santri takhassus di jadikan sebagai kompetisi, dan santri yang lamban dalam 
mengahafal menjadi minder dan terdorong untuk mengejar ketertinggalannya. 
2) Dukungan dari Ustadz 
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 Muh Ali Sakti Putra Rusli (17 tahun), Pembina Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren 
Darul Aman, 03, Agustus 2018. 
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Kepala takhassus sebenarnya memberi target hafalan kepada santri takhassus, 
yaitu menghafal satu halaman setiap harinya, dan menyetor hafalan dengan tiga tahap 
yaitu sabaq, sabqi, dan manzil. Namun sesuai prinsip kepala takhassus dalam 
wawanara berikut. 
“Kita di sini tidak terlalu mau buru-buru orang menghafal, yang penting dia 
kuat. Ada istilah Arab itu mengatakan, “قَلِْيٌل قَر ًّ َخْيٍر ِمْن َكثِْيٍر قَر” yang artinya 
sedikit tetapi menetap, lebih baik daripada banyak tetapi lari semua”.
20
 
Pernyataan kepala takhassus tersebut adalah bentuk toleransi bagi santri 
takhassus yang belum mampu mencapai tareget dengan pertimbangan bahwa anak 
tersebut betul-betul memiliki keterbatasan dalam menghafal. Lain halnya dengan 
santri yang tidak mencapai target karena kelalaiannya sendiri, seperti malas dan tidak 
disiplin dalam menerapkan metode takhassus. 
3) Tenaga Pengajar Hafidz 30 Juz 
Tenaga pengajar dalam program takhassus juga penghafal al-Quran 30 Juz 
dan alumni Universitas luar Negeri, sehingga lebih paham kondisi, suka dan duka 
santri dalam menghafal dan lebih tahu solusi untuk santri-santrinya. Dengan begitu, 
komunikasi antara Mursyif dan santri dapat berlangsung efektif karena adanya 
kesamaan rasa dalam menghafal al-Quran. 
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2. Faktor Penghambat 
a. Internal 
1) Kemampuan Menghafal yang Rendah 
Santri takhassus memang telah di bekali dengan pelajaran tahsin yang baik, 
namun kemampuan setiap santri dalam menghafal al-Quran itu berbeda-beda. Ada 
beberapa santri yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata. Sehingga program 
hafalan harian yang telah tetapkan sebelumnya, terkadang tidak terlaksana 
sepenuhnya. 
Tipikal santri yang berbeda-beda dalam mengahafal al-Quran akan 
mempengaruhi satu sama lainnya. Khawatirnya santri yang lambat dalam menghafal 
akan merasa putus asa dan tentu menurunkan semangat mereka dalam menghafal. 
Keadaan santri yang seperti ini, mengharusakan Musyrif  lebih memperhatikan dan 
mencari jalan keluar agar santri tetap optimis dalam mencapai target yang ditetpkan. 
b. Eksternal 
1) Terbatasnya Musyrif  
Lembaga pendidikan sangat erat kaitannya dengan siswa dan guru. Kualitas 
tenaga pengajar dalam sebuah sekolah adalah penunjang keberhasilan santri. Selain 
kualitas tenaga pengajar, kuantitas juga perlu diimbangi dengan jumlah santri yang 
ada. Terbatasnya pengajar dalam program takhassus terkadang menyita waku santri 
pada saat penyetoran hafalan. Ustadz Razak meceritakan keadaan tenaga pengajar 
takhassus dalam wawancara berikut. 
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“Belakanagn ini ada sekitar satu tahun, saya lebih banyak di takhassus, 
Karena ustadz yang lain lebih banyak waktunya ke formal, tetapi masih biasa juga ke 
takhassus. Memang di situ sisa sya bertiga, ustadz Arfan dan ustadz Reza. Ustadz 
arfan ini alumni Mesir, ustadz Reza alumni Perinci”.
21
 
Melihat perkembangan santri takhassus dalam menghafal al-Quran, banyak 
santri formal yang ingin masuk dalam program takhassus, namun terbatasnya Musyrif  
berimbas pada jumblah santri yang diterima. 
c. Solusi Mursyif  terhadap hambatan yang dihadapi  
Solusi yang bisa diberikan Musyrif dalam mengatasi faktor penghambat 
tersebut adalah: 
1) Mengingatkan berulang kali kepada santri tentang keutamaan menghafal 
al-Quran dan hal-hal lain yang berkaitan dengan al-Quran, mengingatkan 
berulang kali tentang tujuan mereka menjadi santri takhassus setiap 
selesai shalat Dzuhur. 
“diingatkan kembali bagaimana cara supaya bisa berhasil, diberi 
semanagat. Pesan yang di sampaikan terulang-ulang, agar bagaiaman ia 
ingat maksudnya, diingatan kembali untuk apa dia di takhassus. Jadi yang 
kita sampaikan itu mengenai kedudukan orang sebagai penghafal al-
Quran, cara-cara bagaiamana bisa hafal al-Quran”.
22
 
                                                             
21 Abdul Razak (53 tahun), Mursyif Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
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 Asmin Sabil (45 tahun), Kepala Takhassus, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Aman, 
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Pesan-pesan yang disampaikan berulang kali diyakini dapat lebih 
diperhatikan dan lebih mudah di ingat, karena otak memiliki dua tahap 
penyimpanan informasi, yaitu long term memory dan short term memory 
atau memori jangka panjang dan memori jangka pendek. Pesan yang 
diulang berkali-kali akan tersimpan di penyimpanan jangka panjang. 
 
2) Memperhatiikan santri yang malas. 
“jadi kalo saya itu, mengatasi anak-anak yang seperti itu, saya panggil 
maju. Usahakan dia duduk di depan. Karena kalau dia di belakang tidak 
terpantau mereka. Alhamdulillah sudah bisa di atasai kalau sudah duduk 
di depan. Bahkan sekarang saya itu banyak sekali berteriak, jadi kalo ada 





Kondisi di atas memberi pemahaman akan pentingnya keihklasan Mursyif  
dalam membina santri takhassus, karena Musyrif  Pondok Pesantren 
adalaha layaknya orang tua yang harus membina anak-ankanya dengan 
tulus. 
2) Membantu Santri yang lemah dalam Menghafal. 
“Kita kasi target menghafal sesuai kemampuan santri. Rata-rata santri 
normalnya satu hari satu halaman. Biasanya  saya sendiri langsung suruh 
menghafal di dekat saya, per ayat saya suruh ulang-ulang terus sampai 
betul betul dia hafal, baru saya bacakan lagi ayat kedua. Biasa juga per 
kata Saya suruh hafalkan. Alhamdulillah perlu pembiasaan saja. 
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Bagaimanapun juga anak yang cerdasan kalo tidak ada ketekunan sama 
saja. Bahkan biasanya yang susah menghafal justru lebih kuat hafalannya. 
Karena yang susah menghafa, banyak mengulang sehingga kuat. 
Sementara yang mudah menghafal kadang hanya beberapa kali saja”.
24
 
Menghafal al-Quran adalah aktivitas otak dan mental, namun bukan 
berarti santri yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata tidak mampu 
menghafal. Hanya di butuhkan ketekunan dan pembiasaan diri dalam 
menghafal al-Quran untuk bisa menghafal lebih baik lagi. 
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Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang diperoleh pada penelitian tentang 
metode komunikasi dalam pembinaan santri takhassus pondok pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Metode komunikasi yang dilakukan Musyrif dalam pembinaan santri 
takhassus Pondok Pesantren Darul Aman ditetapkan berdasarkan isi pesan dan 
sasaran komunikasi. Metode komunikasi yang dilakukan berdasarkan isi 
pesan adalah komunikasi yang bersifat persuasif (membujuk) dan koersif 
(memaksa) sedangkan bentuk komunikasi yang dilakukan berdasarkan sasaran 
komunikasi adalah komunikasi retorika. Metode yang digunakan dalam 
menghafal al-Quran untuk mencapai visi misi dari program takhassus adalah 
metode menghafal yang diadopsi dari Pakistan. Metode tersebut adalah 
metode setoran hafalan dengan tiga tahap, yaitu sabaq, sabqi, dan manzil. 
Untuk memaksimalkan santri dalam proses penghafalan, Musyrif 
menyampaikan pesan-pesan tertentu dan pada waktu-waktu tertentu. 
2. Faktor yang mendukung dalam pembinaan santri takhassus meliputi faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu kemampuan membaca al-Quran, 
antusias santri dalam menghafal al-Quran. Faktor eksternal berupa lingkungan 
pnghafal al-Quran, dukungan dari ustadz, tenaga pengajar hafidz 30 Juz. 
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Sedangkan faktor penghambat juga meliputi faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal berupa kemampuan menghafal yang rendah, sedangkan faktor 
eksternalnya yaitu terbatasnya Mursyif. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka implikasi 
penelitian yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan agar Mursyif dapat meningkatkan terus kualitas 
program takhassus atau paling tidak dapat mempertahankan apa yang 
sudah ada, sehingga Pondok Pesantren Darul Aman dapat terus mencetak 
penghafal-penghafal yang mampu mempertanggung jawabkan hafalannya. 
2. Peneliti berharap agar Mursyif mampu mengontrol jalannya program 
takhassus agar proses penyetoran hafalan dapat santri lakukan dengan 
konsisten. 
3. Peneliti menghimbau kepada santri takhassus agar senantiasa 
memperbaharui niat awal dalam menghafal al-Quran, menerapkan metode 
hafalan program takhassus dengan baik, sehingga mampu menyetorkan 
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